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MOTTO 

 
 

ياَ مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اِسْتَطاَعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فػَلْيَتػَزَكَّجْ كَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ 
                                      فػَعَلَيْهِ باِلصَّوِْـ فَإِنَّهُ لَهُ كِجَاءٌ 

“Hai sekalian para pemuda, barang siapa di antara kalian yang telah mampu 

memberi nafkah, maka segeralah menikah; Jika belum mampu, maka hendaklah 

ia berpuasa, sesungguhnya ia bisa menjadi peluru (syahwat) baginya”
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 H.R. Bukhari dan Muslim, diambil dari Muhammad Ibrahim Salim, The Miracle of 

Shaum, (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 24. 
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ABSTRAK 

 
PRASTIO. Integrasi Pendidikan Kesehatan Reproduksi dalam Desain 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah pada dasarnya mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti bersumber dari ajaran Islam yang sifatnya sempurna, 

menyeluruh, dan menyempurnakan semua perihal kehidupan manusia termasuk 

masalah kesehatan reproduksi. Namun,  pada pelaksanaannya kurang mampu 

memberikan pemahaman pengetahuan, penanaman nilai-nilai, dan pelatihan 

keterampilan yang utuh berkenaan dengan masalah tersebut. Oleh karena itu, perlu 

diadakan penelitian tentang bagaimana cara merumuskan integrasi pendidikan 

kesehatan reproduksi dalam desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP. 

Penelitian ini merupakan penelitian library research. Adapun pengumpulan 

datanya menggunakan metode dokumentasi dengan mencari data yang relevan pada  

buku, majalah, dan koran berita online yang membahas tentang kesehatan reproduksi, 

serta berbagai peraturan perundang-undangan yang terkait. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan metode content analysis, yaitu penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi pesan tertentu dari suatu teks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan kesehatan 

reproduksi dalam desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dapat dirumuskan  

melalui enam tahap, yaitu: (1) Analisis kebutuhan peserta didik, hasil analisis 

menunjukkan bahwa yang dibutuhkan mereka adalah informasi tentang seluk-beluk 

perubahan fisik, pengaruh pola makan terhadap  menstruasi, penyebab keluarnya 

mani, dorongan seksual, masturbasi, relasi dengan kelompok, dan pencegahan PMS. 

(2) Perancangan tujuan, ditemukan tiga KD dalam tema taharah dari kelas VII dan 

empat KD dalam tema makanan dari kelas VIII yang diturunkan menjadi tujuan 

pembelajaran yang secara operasional digunakan untuk mengukur sikap, 

pengetahuan,  dan keterampilan yang harus dimiliki  peserta didik tentang kesehatan 

reproduksi. (3) Perancangan materi. Materi taharah dikonfirmasi dengan materi organ 

seksual, diparalelkan dengan materi dorongan seksual, ditambahi informasi tentang 

perubahan selama pubertas, konsep diri, masalah jerawat, dan PMS. Materi ketayiban 

makanan dan minuman dikomplementasikan dengan materi tentang nutrisi dan gizi 

dalam prespektif kesehatan reproduksi. (4) Perancangan pengalaman belajar. Terlihat 

bahwa peserta didik diposisikan sebagai subjek belajar yang didesain agar terbiasa 

aktif  mengamati,  menanyakan,  mengumpulkan informasi,  menalar, dan 

mengomunikasikan seputar kesehatan reproduksinya. (5) Perancangan sumber 

belajar, sumber-sumber belajar dipadukan antara buku pegangan peserta didik, 

internet, narasumber, dan lingkungan agar peserta didik terbiasa belajar dari 

berbagai macam sumber. (6) Perancangan evaluasi pembelajaran pada aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  Indikator aspek sikap dibuat berdasarkan 

ciri-ciri hipotetik yang bersifat relatif dengan  teknik penilaiannya berupa non tes 

dalam bentuk skala sikap dan biografi. Indikator aspek pengetahuan dibuat 

berdasarkan susunan materi yang diajarkan dengan teknik penilaiannya berupa tes 

dalam bentuk uraian terbuka. Indikator aspek keterampilan dibuat berdasarkan 

kemampuan melakukan gerakan dengan teknik penilaiannya berupa performance 

tes dalam bentuk skala penilaian dan portofolio.   
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BAB I                                                                                                                   

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam datang untuk membangun sebuah peradaban 

kemanusiaan yang kompleks dan seimbang, yaitu terbentuknya manusia-

manusia yang sesuai dengan tujuan penciptaan dan naluri yang telah diberikan 

oleh Allah SWT. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dari kompleks 

tersebut adalah adanya naluri atau kecenderungan seksual pada diri manusia. 

Kecenderungan seksual diciptakan Allah SWT pada diri manusia agar 

kelangsungan hidup generasi mereka sebagai abdiyah dan khalifah tetap 

terjaga. 

Kemudian, sejalan dengan fakta penciptaan yang seperti itu Allah 

SWT telah memberikan petunjuk berupa wahyu
2
 yang secara khusus 

memberikan pedoman untuk mengoptimalkan kecenderungan seksual dalam 

diri manusia, sekaligus menjauhkannya dari penyelewengan-penyelewengan 

yang justru akan menyebabkan kecenderungan seksual itu berubah menjadi 

sesuatu yang  kontraproduktif bagi kehidupan manusia. Atas dasar normatif 

itu kemudian Rasulullah SAW secara historis mengaktualisasikan dalam 

teladan kehidupan beliau yang diantaranya sebagai berikut: 

                                                           
2
 Menurut Abdullah Nashih Ulwan dan Hassan Hathout, dalam terjemahan Khalilullah 

Ahmas M.H. dan Jalaludin Rakhmat, wahyu-wahyu yang mengisyaratkan tentang masalah-

masalah seksual diantaranya adalah: Q.S. Al-Baqarah: 187, Q.S. Al-Baqarah: 222-223, Q.S. Al-

Baqarah: 237, Q.S. Al-Mu’minun: 12-13, Q.S. Al-Insan: 2, Q.S. Al-Ahqaf: 15, Q.S. Al-Isra: 32, 

Q.S. An-Nuur: 3, dan Q.S. Al-A’raf: 81-82). Lihat Pendidikan Anak Menurut Islam: Pendidikan 

Seks, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 113-117.    



2 

 

Pertama, melatih anak meminta izin ketika masuk kamar orang tua, 

riwayatnya dari Imam Bukhari bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Berhenti, 

wahai anakku. Telah turun perintah, jangan sekali-kali masuk tanpa izin”. 

(H.R. Bukhari). Kamar adalah tempat yang sifatnya privasi, termasuk juga 

kemungkinan terjadinya hubungan suami istri. Oleh karena itu, anak-anak 

harus dibiasakan untuk meminta izin ketika hendak masuk, karena sesuatu 

yang dilihat anak itulah yang membawa dampak bagi kehidupan mereka.  

Kedua, memisahkan tempat tidur anak, riwayatnya dari Imam Abu 

Dawud bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian 

untuk mengerjakan shalat pada usia tujuh tahun, dan pukulah mereka untuk 

shalat pada usia sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka.” 

(H.R. Abu Dawud). Pada usia sepuluh tahun naluri seksual mulai tumbuh, 

sehingga jika tidak dilakukan pemisahan tempat tidur dikhawatirkan dapat 

membangkitkan syahwat yang akan menyebabkan tindakan asusila. 

Ketiga, mengajarkan kewajiban mandi janabah ketika anak mendekati 

balig, riwayatnya dari Imam An-Nasa’i bahwa Khaulah binti Hakim bertanya 

kepada Rasulullah SAW tentang perempuan yang bermimpi dalam tidurnya, 

kemudian Rasulullah SAW bersabda: “Jika ia melihat air mani, hendaklah ia 

mandi”. Konteks kewajiban mandi tersebut jelas kaitannya dengan terjadinya 

mimpi basah, tidak terkecuali bagi anak-anak yang mengalami mimpi basah 

pertama sebagai pertanda masuknya usia balig.
3
  

                                                           
3
 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi Mendidik 

Anak, penerjemah: Farid Abdul Aziz Qurusy, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), hal. 548-559. 
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Uraian di atas mengisyaratkan bahwa kecenderungan seksual adalah 

sesuatu yang secara otomatis tertanam dalam diri manusia, sehingga yang 

dibutuhkan adalah pendidikan, bukan pembentukan.  Oleh karena itu, jika saat 

ini dibicarakan mengenai pendidikan kesehatan reproduksi, maka hal itu 

adalah sesuatu yang sesuai dengan syariat. Dalam arti memiliki landasan teks 

normatif yang pasti dan juga memiliki teladan berdasarkan fakta historis 

kehidupan yang pernah dicontohkan Rasulullah SAW. 

Namun, dalam perkembangannya khususnya konteks Indonesia, 

pembicaraan, apa lagi pelaksanaan mengenai pendidikan kesehatan reproduksi 

menjadi sesuatu yang sensitif, kontroversional, dan serba dilematis bagi 

sebagian orang tua, pendidik, masyarakat, dan pemerintah. Hal mendasar yang 

menyebabkan fenomena ini terjadi adalah adanya kekaburan pandangan 

mengenai dimensi permasalahannya sendiri. Terlebih jika persepsi mereka itu 

ditarik dari beberapa istilah global yang bila tidak dicermati secara hati-hati 

dan mendalam cenderung akan memberikan pemahaman yang kurang tepat 

tentang substansi permasalahannya.  

Salah satu contohnya adalah mengenai istilah sex education, jika ini 

dipahami secara parsial maka akan memunculkan kekaburan dimensi 

pemahaman berupa ketakutan para orang tua, pendidik, masyarakat, atau 

pemerintah. Sex education dipandang justru akan menggiring pada terkikisnya 

moralitas masing-masing remaja, mengingat masa remaja merupakan masa 

yang penuh dengan rasa ingin tahu dan ingin mencoba. 



4 

 

Kontroversi lain juga disebabkan oleh perbedaan pendekatan dalam 

memandang moralitas. Pada pola moralitas yang bersifat normatif, seperti 

kalangan agamawan, moralitas dipelihara melalui tindakan-tindakan kolektif 

lahiriyah yang mengusahakan sedikit mungkin terjadinya pelanggaran atas 

kaidah-kaidah moral agama itu sendiri. Sementara itu, pendidikan kesehatan 

reproduksi justru melakukan pendekatan yang berkebalikan. Penyadaran 

mengenai akibat-akibat rasional dari sudut pandang medis, psikologis, dan 

sosiologis justru sedikit sekali menyentuh ciri konformitas tindakan kolektif 

lahiriyah dari moralitas masyarakat. Jika penyadaran itu yang tercapai tentu 

baik sekali, tapi jika upaya penyadaran itu tidak berhasil maka hal itu adalah 

resiko yang harus ditanggung dan dihadapi bersama.  

Selain itu, kontroversi mengenai pendidikan kesehatan reproduksi 

juga menyentuh pada hasil akhir yang didapatkan. Bahwa pengetahuan 

mengenai seluk-beluk reproduksi di tengah era globalisasi yang tidak 

terkendali seperti ini akan menyebabkan pergeseran nilai-nilai, karena terbuka 

kemungkinan munculnya pandangan dan perilaku hidup yang serba rasional 

matematis an sich, tidak terkecuali pada resiko-resiko perbuatan seksual yang 

sifatnya negatif.
4
  

Selanjutnya, perdebatan tidak kunjung menemukan titik temu, 

sementara kenyataan hidup tidak pernah berhenti, tidak terkecuali pada 

kehidupan remaja SMP yang terus mengalami perkembangan yang 

menyebabkan berbagai “problema” akibat perubahan-perubahan yang terjadi.  

                                                           
4
 Kartono M., Seksualitas dan Fertilitas Remaja, (Jakarta: Rajawali, 1981), hal. 33-34. 
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Salah satu problem tersebut adalah meningkatnya perhatian terhadap 

persoalan-persoalan seks yang disebabkan oleh pertumbuhan jasmani yang 

mereka alami. Pertumbuhan itu mencakup pertumbuhan organ seks, baik yang 

primer maupun sekunder yang disertai juga dengan perubahan fisiologis dari 

dalam, seperti perubahan kelenjar-kelenjar dan mulai berfungsinya hormon 

dalam tubuh. Selanjutnya, mereka akan mengalami mimpi basah pertama bagi 

laki-laki dan datang bulan bagi perempuan. Semua itu adalah hal baru yang 

tidak pernah dialami pada masa kanak-kanak. Perubahan-perubahan jasmani 

dan tanda-tanda seks yang disertai dengan pengalaman-pengalaman baru 

tersebut akan memicu bertambahnya keinginan para remaja untuk mengetahui 

seluk-beluk dari hal-hal baru itu semua. 

Namun, kebanyakan orang tua, guru, masyarakat, dan juga pemerintah 

dengan berbagai alasan seperti disebut di atas bersepakat untuk tidak 

membicarakan masalah ini dengan anak-anak dan remaja. Sebagai judgement, 

dalam konteks persekolahan hal ini terbukti dari hasil pendataan yang 

dilakukan penulis dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara online 

kepada dua puluh responden di SMP N 1 Kalasan, Kab. Sleman pada tanggal 

26 September 2014. Diperoleh informasi bahwa 27% poin pertanyaan tentang 

masalah kesehatan reproduksi dinyatakan pernah diajarkan dalam 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, sementara 73% sisanya dinyatakan belum 

pernah diajarkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
5
 (Lampiran I) 

                                                           
5
 Hasil tanya jawab secara online dengan 20 responden siswa-siswi SMP N 1 Kalasan, 

Kab. Sleman pada tanggal 26 September 2014. 
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Selanjutnya, data tersebut juga selaras dengan yang disampaikan oleh 

Muhaimin, bahwa kegiatan pembelajaran PAI (sekarang PAI dan Budi 

Pekerti) yang selama ini berlangsung di sekolah lebih banyak bersikap 

menyendiri, kurang berintegrasi, dan kurang bersinkronasi dengan kegiatan-

kegiatan pendidikan lainnya. Hal ini menyebabkan ia kurang dengan dinamika 

perubahan yang terjadi di masyarakat.  

Pertama, dari segi kurikulum yang ada sebenarnya lebih menawarkan 

minimum kompetensi, tapi pihak yang bersangkutan seringkali terpaku 

padanya, sehingga semangat untuk membangun wawasan pengetahuan yang 

holistik tidak tumbuh. Kedua, dari segi metodologi, isu kenakalan remaja 

walaupun tidak secara langsung memiliki keterkaitan dengan pola metodologi 

pembelajaran yang selama ini berlangsung secara konvensional-tradisional.
6
  

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan 

awal bahwa cara kerja yang selama ini digunakan dalam pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti masih kurang efektif untuk keperluan penanaman suatu 

sistem nilai yang kompleks. Dalam konteks ini kebutuhan remaja tentang 

pengetahuan dan nilai-nilai yang berkaitan dengan masalah reproduksi tidak 

terpenuhi. Akibatnya, remaja akan merasa cemas dan keterbelakangan mereka 

tentang perubahan serta gejala baru yang terjadi pada diri mereka akan 

menyebabkan ketakutan jangan-jangan gejala-gejala baru itu tidak wajar.
7
 

                                                           
6
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 89-90. 
7
 Zakiah Darajat, Problematika Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 

125-128.  
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Selain itu, ketertutupan orang dewasa sebagaimana dijelaskan di atas 

sebenarnya merupakan suatu bentuk pengabaian realitas sosial yang menjadi 

salah satu penyebab munculnya berbagai persoalan remaja.
8
 Dalam konteks 

wilayah DIY, yang berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010 jumlah 

remajanya mencapai angka 24,13% dari jumlah penduduk sebesar 3.4523.390 

jiwa, persoalan-persoalan remaja tersebut di antaranya adalah:  

Pertama, data dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama pada tahun 

2010-2012 tercatat 1.479 kasus dengan rincian sebagai berikut: Kab. Sleman  

304 kasus, Kab. Bantul 429 kasus, Kab. Gunungkidul 432 kasus, Kota 

Yogyakarta 141 kasus, dan Kab. Kulon Progo 183 kasus. Kedua, data 

konseling Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) PKBI DIY pada remaja usia 

11-24 tahun pada tahun 2011 yaitu 246 kasus, dan mirisnya paling banyak  

dialami oleh remaja SMP dan SMA. Ketiga, data konseling Rifka Annisa 

untuk Kekerasan dalam Pacaran (KDP) tahun 2009-2012 yaitu 139 kasus. 

 Keempat, data konseling Rifka Annisa untuk kasus perkosaan tahun 

2009-2012 yaitu 131 kasus. Kelima, data survei Dinas Kesehatan DIY untuk 

HIV dan AIDS dalam rentang tahun 1993-2013, HIV 1.245 kasus dan AIDS 

923 kasus. Keenam, data konseling Rifka Annisa untuk kasus pelecehan 

seksual tahun 2009-2012 yaitu 71 kasus. Ketujuh, data Konseling Rifka 

Annisa untuk kasus trafficking tahun 2009-2012 yaitu 3 kasus.9
  

                                                           
8
 Namora Lumongga Lubis, Psikologi Kespro: Wanita dan Perkembangan 

Reproduksinya Ditinjau dari Aspek Fisik dan Psikologisnya, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 74. 
9 Tim Bappeda DIY, Grand Design Revitalisasi Peran Keluarga dalam Rangka 

Peningkatan Kesejahteraan Sosial Anak, (Yogyakarta: Bappeda DIY, 2013), hal. 17-21.  
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Berikutnya, melihat kenyataan yang ada, dewasa ini jika tidak segera 

dilakukan aksi nyata, tidak menutup kemungkinan bahwa data di atas akan 

semakin memburuk. Sungguh disayangkan jika hal itu benar-benar terjadi 

seiring dengan adanya pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada jenjang 

sekolah menengah. Mengingat bahwa mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

pada dasarnya bersumber dari ajaran Islam yang sifatnya kamil (sempurna), 

syamil (menyeluruh), dan mutakamil (menyempurnakan), namun pada 

pelaksanaannya tidak mampu memberikan pemahaman pengetahuan dan 

penanaman nilai-nilai yang utuh berkenaan dengan masalah reproduksi. 

Terlebih dalam Kurikulum 2013 alokasi waktu bagi pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti sudah ditambah menjadi 3 jam/minggu.
10

 Oleh karena itu, 

penelitian dengan judul “Integrasi Pendidikan Kesehatan Reproduksi dalam 

Desain Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti  Sekolah Menengah Pertama” ini 

sangat penting, menarik, dan strategis untuk dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hubungan pola perkembangan peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama dengan pendidikan kesehatan reproduksi? 

2. Bagaimana perancangan desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Sekolah Menengah Pertama? 

3. Bagaimana pengintegrasian pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Sekolah Menengah Pertama? 

                                                           
10

 Salinan Lampiran I Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 

2014 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertamas/Madrasah 

Tsanawiyah, (Jakarta: Kemendikbud RI, 2014), hal. 7-8. 
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C. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan hubungan pola perkembangan peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama dengan pendidikan kesehatan reproduksi. 

b. Merancang desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Sekolah 

Menengah Pertama. 

c. Mengintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Sekolah Menengah Pertama. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis mampu menambah wawasan tentang konsep 

pengintegrasian pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP. 

b. Secara praktis dapat digunakan oleh tenaga pendidik mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti sebagai contoh dalam membuat desain  

pembelajaran yang seluruhnya terintegrasi dengan pendidikan 

kesehatan reproduksi. Sehingga terwujud mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti dari semula yang bersifat monodiscipline menjadi 

multidisciplines. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai penelitian yang 

sudah lebih dulu dilakukan, terdapat beberapa yang relevan digunakan sebagai 

kajian pustaka, di antaranya yaitu: 
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1. Skripsi karya Muhammad Ansori, dari Jurusan Al Ahwal Asy-

Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2007 yang berjudul  “Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

bagi Remaja dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pendidikan 

KRR BKKBN DIY)”. Fokus masalah penelitian ini adalah analisis 

kesesuaian antara materi pendidikan kesehatan reproduksi yang 

dilaksanakan oleh BKKBN DIY dengan prespektif hukum Islam.  Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa materi tersebut sudah sesuai dengan 

prespektif hukum Islam.
11

  

2. Skripsi karya Zamroni Thoif, dari Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, 

Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 yang 

berjudul “Konsep Penguatan Hak-hak Kesehatan Reproduksi sebagai 

Upaya Peningkatan Ketahanan Keluarga di BKKBN Yogyakarta”. Fokus 

masalah penelitian ini adalah analisis konsep yang dirumuskan BKKBN 

Yogyakarta tentang penguatan hak-hak kesehatan reproduksi dalam 

kaitannya dengan upaya pencapaian ketahanan keluarga. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa BKKBN Yogyakarta telah mengubah 

kebijakan program keluarga berencana dari semula menggunakan 

pendekatan yang bersifat memaksa menjadi kesukarelaan, dan 

menghilangkan aspek diskriminatif pada kaum perempuan.
12

 

                                                           
11

 Muhammad Ansori, “Pendidikan Kesehatan Reproduksi bagi Remaja dalam Prespektif 

Hukum Islam (Studi Terhadap Pendidikan KRR BKKBN DIY)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal. vi.   
12

 Zamroni Thoif, “Konsep Penguatan Hak-hak Kesehatan Reproduksi sebagai Upaya 

Peningkatan Ketahanan Keluarga di BKKBN Yogyakarta”, Skripsi,   Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. viii.  
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3. Skripsi karya Nurul Asna, dari Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Sains 

dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul 

“Pendidikan Kesehatan Reproduksi bagi Remaja: Studi Kasus pada 

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DIY ditinjau dari 

Prespektif Islam”. Fokus masalah penelitian ini adalah analisis materi dan 

metode pendidikan kesehatan reproduksi remaja yang digunakan PKBI 

DIY dalam pandangan Islam. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

materi dan metode pendidikan kesehatan reproduksi yang digunakan 

secara umum dapat dibagi menjadi kategori yang sesuai ajaran Islam dan 

yang kurang sesuai ajaran Islam. Materi yang yang sesuai ajaran Islam 

terdiri dari perkembangan manusia, hubungan antar manusia, dan 

pengembangan diri. Sedangkan materi yang kurang sesuai ajaran Islam 

terdiri dari pacaran yang sehat, orientasi seksual, dan gender. Kemudian, 

metode yang sesuai ajaran Islam terdiri dari ceramah, tanya jawab, diskusi, 

role play, dan simulasi. Sedangkan metode yang kurang sesuai ajaran 

Islam adalah menonton film.
13

   

4. Skripsi karya Katrin Purnomo Sari, dari Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 yang 

berjudul “Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Ditinjau dari Presepsi 

Kualitas Komunikasi Orang Tua dan Remaja”. Fokus masalah penelitian 

ini adalah analisis hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi 

dengan presepsi kualitas komunikasi antara orang tua dengan remaja. 

                                                           
13

 Nurul Asna, “Pendidikan Kesehatan Reproduksi bagi Remaja: Studi Kasus pada 

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DIY ditinjau dari Prespektif Islam”, Skripsi,   

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hlm. viii.  
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Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan presepsi 

kualitas komunikasi antara orang tua dan remaja. Semakin tinggi presepsi 

kualitas komunikasi antara orang tua dan remaja, semakin tinggi pula 

tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Sebaliknya, semakin 

rendah presepsi kualitas komunikasi antara orang tua dan remaja, semakin 

rendah pula tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja.
14

 

Penelitian-penelitian di atas memiliki fokus penelitian berbeda dengan 

yang penulis lakukan, yaitu landasan spesifik yang digunakan dan orientasi 

yang dituju berkenaan tentang desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Jika 

pada penelitian-penelitian di atas hanya mencari informasi tentang komponen 

materi, komponen pendekatan, komponen metode, dan komponen komunikasi 

dari pendidikan kesehatan reproduksi secara terpisah dan parsial, maka dalam 

penelitian ini penulis merancang seluruh komponen tersebut dalam suatu 

sistem desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.  

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

a. Pengertian Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

 Pendidikan kesehatan reproduksi adalah suatu penerapan 

konsep pendidikan dalam bidang kesehatan, yaitu berupa  kegiatan 

untuk membantu individu atau kelompok dalam meningkatkan 

kemampuan agar mencapai suatu keadaan sehat secara menyeluruh. 

                                                           
14

 Katrin Purnomo Sari, “Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Ditinjau dari Presepsi 

Kualitas Komunikasi Orang Tua dan Remaja”, Skripsi,   Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, hal. ii.  
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Baik itu secara fisik, mental, maupun sosial. Bukan sekedar tidak ada 

penyakit atau gangguan pada sistem reproduksinya, tapi juga 

berkenaan dengan proses dan fungsi dari reproduksi itu sendiri.
15

 

b. Materi Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Secara umum, untuk usia remaja, materi pendidikan kesehatan 

reproduksi yang diberikan meliputi:  

1) Gizi seimbang, cakupannya berkenaan dengan masalah anemia, 

kekurangan energi, dan pertumbuhan yang terhambat yang  

berdampak bagi kesehatan reproduksinya kelak di kemudian hari. 

2) Informasi tentang kesehatan reproduksi, cakupannya meliputi 

ketidakmatangan remaja secara fisik dan mental, resiko kematian 

ibu dan bayi yang lebih besar, resiko aborsi yang tidak aman, 

serta kehilangan kesempatan untuk pengembangan diri remaja. 

3) Pencegahan kekerasan seksual, cakupannya meliputi tindak 

perkosaan, pencabulan, dan pelecehan seksual. 

4) Peningkatan harga diri, cakupannya meliputi bentuk-bentuk dan 

akibat dari pelecehan seksual. 

5) Pencegahan terhadap ketergantungan NAPZA, cakupannya 

meliputi jenis-jenis, faktor penyebab, tingkat pemakai, dampak, 

cara pencegahan, dan solusi penyalahgunaan NAPZA. 

6) Perkawinan pada usia yang wajar, cakupnnya meliputi faktor 

penyebab dan dampak dari pernikahan dini. 

                                                           
15

 Marmi, Kesehatan Reproduksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 2-4. 
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7) Peningkatan keterampilan hidup, cakupannya meliputi 

pemahaman kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan untuk 

bekerja, serta pengurangan remaja bekerja pada lingkungan kerja 

yang kurang memperhatikan kesehatan. 

8) Peningkatan pertahanan terhadap godaan, cakupannya meliputi 

ukuran kebebasan atau kemandirian dari orang tua, pembentukan 

identitas diri, dan pembentukan kematangan pribadi.
16

 

c. Tujuan Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Pertama, tujuan kaitannya dengan batasan sehat. Sesuai dengan  

UU No. 36 Tahun 2009 bahwa pendidikan kesehatan reproduksi 

tujuannya adalah untuk mewujudkan individu dan masyarakat yang 

sejahtera badan, jiwa, dan sosialnya, yang memungkinkan setiap orang 

hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 

Kedua, tujuan kaitannya dengan perubahan perilaku, yaitu 

merubah perilaku yang belum sehat menjadi perilaku sehat. Adapun 

perilaku sehat tersebut terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 1) Perilaku 

yang menjadikan kesehatan sebagai sesuatu yang bernilai di dalam 

kehidupan individu dan masyarakat, 2) Secara mandiri mampu 

menciptakan perilaku sehat bagi dirinya sendiri maupun kelompok, 

dan 3) Mendorong penggunaan serta pengembangan sarana pelayanan 

kesehatan yang ada secara tepat.
17

 

 

                                                           
16

 Marmi, Kesehatan Reproduksi..., hal. 17. 
17

 Ircham Machfoedz dan Eko Suryani, Pendidikan Kesehatan Bagian dari Promosi 

Kesehatan, (Yogyakarta: Fitramaya, 2013), hal. 5. 
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d. Sasaran Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Sasaran pendidikan kesehatan reproduksi di Indonesia adalah: 

1) Masyarakat umum dengan berorientasi pada masyarakat pedesaan, 

2) Masyarakat dalam kelompok tertentu, seperti wanita, pemuda, dan 

remaja. Termasuk dalam kelompok khusus ini adalah kelompok 

lembaga pendidikan formal mulai dari TK sampai perguruan tinggi, 3) 

Sasaran individu dengan  teknik pendidikan kesehatan individual.
18

 

e. Sistem Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Pendidikan kesehatan reproduksi dapat dilihat sebagai suatu 

sistem yang terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut: 

Pertama, masukan (input), yaitu individu atau kelompok yang menjadi 

subjek belajar. Kedua, proses, yaitu mekanisme dan interaksi yang 

memungkinkan terjadinya perubahan perilaku subjek belajar. Dalam 

proses ini berkaitan dengan metode pengajaran yang diterapkan, alat 

bantu atau media pembelajaran yang digunakan, serta materi 

pembelajaran yang disampaikan. Proses pendidikan kesehatan pada 

umumnya terdiri dari empat tahap, yaitu: 

1) Tahap sensitasi, yaitu pemberian informasi pada masyarakat 

terhadap adanya hal-hal penting berkaitan dengan kesehatan.  

Tahap ini belum bermaksud mengarahkan agar masyarakat 

merubah pada perilaku tertentu. Bentuk kegiatan dalam tahap ini 

misalnya siaran radio, poster, selebaran atau lainnya. 

                                                           
18

 Ibid., hal. 11-12. 
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2) Tahap publisitas, tahap ini adalah kelanjutan dari tahap sensitasi. 

Bentuk kegiatan dalam tahap ini misalnya press release yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan untuk menjelaskan lebih 

lanjut tentang jenis atau macam pelayanan kesehatan yang 

diberikan pada fasilitas pelayanan kesehatan. 

3) Tahap edukasi, tahap ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, merubah sikap serta mengarahkan kepada perilaku 

yang diinginkan oleh kegiatan tersebut. Cara yang dilakukan 

adalah dengan metode belajar mengajar. 

4) Tahap motivasi, tahap ini adalah kelanjutan dari tahap edukasi. 

Individu atau masyarakat setelah mengikuti pendidikan kesehatan 

reproduksi benar-benar merubah perilaku sehari-harinya, sesuai 

dengan perilaku yang dianjurkan.
19

 

Selanjutnya, komponen ketiga adalah keluaran (output), yaitu 

berupa perubahan perilaku sehat dari subjek belajar. Terakhir, 

komponen keempat dari sistem pendidikan kesehatan reproduksi 

adalah merujuk pada konsep AGIL (adaption, goal attainment, 

integration, and latent pattern maintenance), yaitu pendidikan 

kesehatan reproduksi dapat terlaksana dengan baik jika terdapat 

indikator ketersediaan anggaran, tujuan yang jelas, kerjasama antar 

aktor, dukungan motivasi, dan sistem budaya yang kondusif.
20

  

                                                           
19 Ircham Machfoedz dan Eko Suryani, Pendidikan Kesehatan..., hal. 12-14.  
20

 Ali Imron, Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja: Peer Education dan Efektivitas 

Program PIK-KRR di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 45. 
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Kemudian, sebagai pembanding sekaligus penyempurna dari 

konsep-konsep umum di atas maka, Islam menawarkan konsep-konsep 

yang serupa tapi dengan penekanan-penekanan pada nilai-nilai keislaman 

berkenaan dengan pendidikan kesehatan reproduksi. Adapun lebih jelasnya 

sebagai berikut: 

f. Pengertian Pendidikan Kesehatan Reproduksi Menurut Islam  

Menurut Al Gawshi sebagaimana dikutip oleh Yusuf Madani 

dijelaskan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi adalah pemberian 

pengetahuan yang benar kepada anak untuk meyiapkannya agar 

mampu beradaptasi secara baik terhadap sikap-sikap seksual dalam 

kehidupannya, serta agar anak memperoleh kecenderungan logis yang 

benar terhadap masalah-masalah seksual dan reproduksi.
21

 

Kemudian, Syekh Abdullah Nashih Ulwan Nasih melalui 

Yusuf Madani mendefinisikan pendidikan kesehatan reproduksi 

sebagai pengajaran, penyadaran, dan penerangan kepada anak sejak ia 

mulai memikirkan masalah-masalah seksual, hasrat, dan pernikahan. 

Sehingga, ketika anak itu tumbuh menjadi pemuda, dewasa, dan 

berusaha memenuhi urusan-urusan kehidupannya maka yang 

bersangkutan mengetahui kehalalan dan keharaman tentang masalah-

masalah seksual dan reproduksi.
22

 

 

                                                           
21

 Yusuf Madani, Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam: Panduan bagi Orang Tua, 

Guru, Ulama, dan Kalangan Lainnya, penerjemah: Irwan Kurniawan, (Jakarta: Pustaka Zahra, 

2003), hal. 91. 
22

 Yusuf Madani, Pendidikan Seks..., hal. 91. 
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g. Materi Pendidikan Kesehatan Reproduksi dalam Islam 

Dalam Islam, pendidikan kesehatan reproduksi yang diberikan  

pada remaja harus dilakukan secara terpadu. Dari segi materinya tidak 

hanya berbicara tentang anatomi dan fisiologi seksual semata, tapi 

juga herus menyentuh aspek aturan sosial dan transendental yang 

menjamin keselamatan hidup manusia dari dunia hingga akhirat.     

1) Tabel waktu dan berbagai perubahan selama pubertas, 

cakupannya meliputi tanda-tanda baligh dan berbagai  

konsekuensinya terhadap hukum syariat. Salah satu landasan 

normatifnya adalah HR. Ahmad yang berbunyi: 

عْتُ  ثَ نَا سُفْيَانُ عَنْ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ عُمَيٍْْ قاَلَ سََِ ثَ نَا وكَِيعٌ حَدَّ حَدَّ
عُرضِْنَا عَلَى النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ وْمَ  عَطِيَّةَ الْقُرَظِيَّ يَ قُولُ 

أنَْ بَتَ قتُِلَ ولََْ يُ نْبِتْ خُلِّيَ سَبِيلُوُ فَكُنْتُ فِيمَنْ لََْ  قُ رَيْظةََ فَكَانَ مَنْ 
 يُ نْبِتْ فَخُلِّيَ سَبِيلِي

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdul Malik bin Umair 

berkata: "Aku mendengar Atiyyah Al Quradiyyi berkata: "Bahwa 

pada hari ditaklukkan bani Quraidloh dihadapkan tawanan dari 

mereka, maka yang telah tumbuh rambut kemaluannya (baligh, 

pent) maka dia dibunuh, dan barang siapa yang belum tumbuh 

rambut kemaluannya, maka dibiarkan, dan aku adalah termasuk 

yang belum tumbuh rambut kemaluannya, lalu dibiarkannya oleh 

beliau"
23

 
 

2) Dorongan seksual, isinya mengulas tentang manusia yang 

memiliki kelengkapan ciptaan berupa nafsu. Salah satu landasan 

normatifnya adalah H.R Abu Daud yang berbunyi:  
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يْبَانِِّ عَنْ عَبْ  ثَ نَا جَريِرٌ عَنْ الشَّ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ حَدَّ دِ حَدَّ
هَا قاَلَتْ  كَانَ  الرَّحَْْنِ بْنِ الَْْسْوَدِ عَنْ أبَيِوِ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ

رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يأَْمُرنُاَ فِ فَ وْحِ حَيْضَتِنَا أَنْ نَ تَّزرَِ ثَُُّ 
رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  يُ بَاشِرنُاَ وَأيَُّكُمْ يََلِْكُ إِرْبوَُ كَمَا كَانَ 

 يََلِْكُ إِرْبوَُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abi 

Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Asy-Syaibani 

dari Abdurrahman bin Al-Aswad dari Ayahnya dari Aisyah 

radliallahu 'anha dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam memerintahkan kami pada waktu haidl agar memakai 

kain sarung, kemudian beliau bercumbu dengan kami. Namun 

siapakah di antara kalian yang sanggup menahan dorongan 

seksualnya sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

sanggup menahannya?
24

 
 

3) Menstruasi dan mimpi basah, cakupannya meliputi proses, 

periode, penggolongan, dampak, hikmah dan berbagai ketentuan 

syariat berkenaan dengan keduanya. Salah satu landasan 

normatifnya adalah Q.S Al-Baqarah ayat 222 yang berbunyi: 

قُلْ ىُوَ أذًَى فاَعْتَزلُِوا النِّسَاءَ فِ  ۖ   وَيَسْألَوُنَكَ عَنِ الْمَحِيضِ 
ى  ۖ   الْمَحِيضِ  رْنَ فأَْتوُىُنَّ مِنْ  ۖ   يَطْهُرْنَ  وَلََ تَ قْرَبوُىُنَّ حَتَّّ فإَِذَا تَطَهَّ

ريِنَ  ۖ   أمََركَُمُ اللَّوُ  حَيْثُ  بُّ الْمُتَطَهِّ وَّابِيَن وَيُُِ بُّ الت َّ  [٢:٢٢٢]إِنَّ اللَّوَ يُُِ
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 

"Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah 

kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah 

kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka 

telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri.
25
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4) Organ seksual, cakupannya meliputi pemasakan organ, fungsi 

organ, dan berbagai ketentuan syariat berkenaan dengannya. 

Salah satu landasan normatifnya adalah H.R Abu Dawud yang 

berbunyi: 

هَكِيْ فإَِنَّ ذَلِكَ أَحْظَى للِْمَرْأةَِ وَأَحَبُّ إِلََ الْبَ عْلِ   إِذَاخَتَ نْتِ فَلَا تَ ن ْ
Artinya: Apabila kamu mengkhitan (anak perempuan), maka 

janganlah kamu habiskan (klitorisnya), kerena (dengan tidak 

menghabiskan semuanya), perempuan tersebut lebih beruntung 

dan lebih disukai oleh suaminya.
26

 
 

5) Pembuahan dan perkembangan janin, isinya tentang siklus hidup 

manusia mulai dari pembuahan sampai terbentuknya janin. Salah 

satu landasan normatifnya adalah Q.S Al-Mu’minun ayat 12-14 

yang berbunyi: 

ن طِيٍن  نسَانَ مِن سُلَالَةٍ مِّ ثَُُّ جَعَلْنَاهُ نطُْفَةً فِِ  [٢٢]وَلَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ
كِيٍن  ةَ عَلَقَةً فَخَلَقْنَا الْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا ثَُُّ خَلَقْنَا النُّطْفَ  [٢١]قَ راَرٍ مَّ

 ۖ   الْمُضْغَةَ عِظاَمًا فَكَسَوْناَ الْعِظاَمَ لََْمًا ثَُُّ أنَشَأْناَهُ خَلْقًا آخَرَ 
 [٢١:٢١]فَ تَبَارَكَ اللَّوُ أَحْسَنُ الْْاَلِقِيَن 

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan 

saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 

(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 

lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 

jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah 

Allah, Pencipta Yang Paling Baik.
27
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6) Etika sosial, moral, dan religius, cakupannya meliputi nilai-nilai 

yang berkenaan dengan identitas diri dalam bertindak dan 

berperilaku baik secara vertikal maupun horisontal. Salah satu 

landasan normatifnya adalah H.R Bukhari yang berbunyi: 

ثَ نَا أبَوُ عَامِرٍ الْعَقَدِيُّ قاَلَ  دٍ الْْعُْفِيُّ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَُُمَّ حَدَّ
ثَ نَا سُلَيْمَانُ بْنُ بِلَالٍ عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ  حَدَّ

يَاَنُ  رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ أَبِ ىُرَي ْ  عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ الِْْ
يَاَنِ   بِضْعٌ وَسِتُّونَ شُعْبَةً وَالَْيََاءُ شُعْبَةٌ مِنْ الِْْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Muhammad Al Ju'fi dia berkata, Telah menceritakan kepada kami 

Abu 'Amir Al 'Aqadi yang berkata, bahwa Telah menceritakan 

kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Dinar dari 

Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, beliau bersabda: "Iman memiliki lebih dari enam 

puluh cabang, dan malu adalah bagian dari iman".
28

 

 

7) Gizi seimbang, cakupannya meliputi konsep makanan halal dan 

baik, kebersihan makanan, dan adab dalam makan. Salah satu 

landasan normatifnya adalah Q.S Al-Baqarah ayat 168 yang 

berbunyi: 

لََ تَ تَّبِعُوا خُطوَُاتِ ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ كُلُوا مَِّا فِ الَْْرْضِ حَلَالًَ طيَِّبًا وَ 
يْطاَنِ  بِيٌن  ۖ   الشَّ  [٢:٢٦١]إِنَّوُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّ

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu.
29
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8) Konsep perzinaan, cakupannya meliputi larangan perbuatan seks 

di luar pernikahan, pergaulan bebas, pornoaksi, dan pornografi. 

Salah satu landasan normatifnya adalah Q.S Al-Isra ayat 32 yang 

berbunyi: 

[٢١:١٢]إِنَّوُ كَانَ فاَحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلًا  ۖ   وَلََ تَ قْرَبوُا الزِّناَ  
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 

buruk.
30

 

 

9) Konsep pernikahan, cakupannya meliputi tatacara pernikahan, 

kewajiban dan hak masing-masing pasangan satu sama lainnya, 

kewajiban dan hak terhadap anak, serta masalah cerai dan rujuk. 

Salah satu landasan normatifnya adalah Q.S Al-Rum ayat 21 yang 

berbunyi: 

نْ أنَفُسِكُمْ أزَْوَاجًا لِّتَسْكُ  هَا وَجَعَلَ وَمِنْ آياَتوِِ أَنْ خَلَقَ لَكُم مِّ نُوا إلِيَ ْ
وَدَّةً وَرَحَْْةً  نَكُم مَّ رُونَ إِنَّ فِ ذىَ  ۖ   بَ ي ْ  [١٣:٢٢]لِكَ لََياَتٍ لِّقَوْمٍ يَ تَ فَكَّ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.
31

 
 

10) Nilai etika hubungan seksual, cakupannya meliputi seks sebagai 

amal ibadah, teknik hubungan seksual, dan kerahasiaan hubungan 

serta kehormatan pasangan antara satu dengan lainnya. Salah satu 

landasan normatifnya adalah Q.S Al-Baqarah ayat 187 yang 

berbunyi: 
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نَُّ ...  [٢:٢١١] ...ۖ  ىُنَّ لبَِاسٌ لَّكُمْ وَأنَتُمْ لبَِاسٌ لََّّ
Artinya: ...mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 

pakaian bagi mereka...
32

   

11) Penyakit menular seksual, cakupannya meliputi penyebab, 

dampak, dan upaya pencegahannya. Salah satu landasan 

normatifnya adalah H.R Bukhari yang berbunyi: 

ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ يوُسُفَ أَخْبَ رَناَ مَالِكٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ  عَبْدِ حَدَّ
ا كَانَ بِسَرغَْ بَ لَغَوُ أنََّ  أْمِ فَ لَمَّ اللَّوِ بْنِ عَامِرٍ أَنَّ عُمَرَ خَرجََ إِلََ الشَّ

أْمِ فأََخْبَ رَهُ عَبْدُ الرَّحَْْنِ بْنُ عَوْفٍ  أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ  الْوَباَءَ قَدْ وَقَعَ باِلشَّ
عْ  تُمْ بوِِ بأَِرْضٍ فَلَا تَ قْدَمُوا عَلَيْوِ وَإِذَا صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِذَا سََِ

 وَقَعَ بأَِرْضٍ وَأنَْ تُمْ بِِاَ فَلَا تََْرُجُوا فِراَراً مِنْوُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf 

telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 

Abdullah bin 'Amir bahwa Umar pernah bepergian menuju Syam, 

ketika dia sampai di daerah Sargha, diberitahukan kepadanya 

bahwa negeri Syam sedang terjangkiti wabah penyakit menular, 

lantas Abdurrahman bin 'Auf memberitahukan kepadanya bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 

mendengar wabah tersebut menjangkiti suatu negeri, maka 

janganlah kalian menuju ke sana, namun jika dia menjangkiti 

suatu negeri dan kalian berada di dalamnya, maka janganlah 

kalian keluar dan lari darinya."
33

 

 

12) Penyimpangan seksual, cakupannya meliputi berbagai bentuk 

ekspresi, orientasi, dan identifikasi seksual. Salah satu landasan 

normatifnya adalah Q.S Al-A’raf ayat 80-81 yang berbunyi: 
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نَ  وَلوُطاً إِذْ قاَلَ لِقَوْمِوِ أتَأَْتوُنَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبَ قَكُم بِِاَ مِنْ أَحَدٍ مِّ
ن دُونِ النِّسَاءِ  إِنَّكُمْ لتََأْتوُنَ الرِّجَالَ شَهْوَةً   [١٣]الْعَالَمِيَن  بَلْ  ۖ   مِّ

سْرفِوُنَ   [١:١٢]أنَتُمْ قَ وْمٌ مُّ

Artinya: Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada 

kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka: 

"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang 

belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) 

sebelummu?" Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 

melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, 

malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas.
34 

 

13) Keterampilan menolak seks bebas, cakupannya meliputi konsep 

kesucian diri, teladan metode menjaga diri, macam-macam 

tekanan, dan keinginan coba-coba.
35 Salah satu landasan 

normatifnya adalah Q.S Yusuf ayat 23-24 yang berbunyi: 

وَراَوَدَتْوُ الَّتِِ ىُوَ فِ بَ يْتِهَا عَن ن َّفْسِوِ وَغَلَّقَتِ الْْبَْ وَابَ وَقاَلَتْ ىَيْتَ 
فْلِحُ إِنَّوُ لََ ي ُ  ۖ   إِنَّوُ رَبِِّ أَحْسَنَ مَثْ وَايَ  ۖ   قاَلَ مَعَاذَ اللَّوِ  ۖ   لَكَ 

  ۖ   بُ رْىَانَ ربَِّوِ  وَىَمَّ بِِاَ لَوْلََ أَن رَّأَىى  ۖ   وَلَقَدْ هَََّتْ بوِِ   [٢١]الظَّالِمُونَ 
 [٢٢:٢١] 

Artinya: Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 

menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan 

dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini". Yusuf 

berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 

memperlakukan aku dengan baik". Sesungguhnya orang-orang 

yang zalim tiada akan beruntung. Sesungguhnya wanita itu telah 

bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan 

Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu 

andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.
36
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h. Karakteristik Pendidikan Kesehatan Reproduksi Menurut Islam 

1) Menyentuh aspek ketuhanan, yaitu pendidikan kesehatan 

reproduksi harus bersumber pada ajaran-ajaran Allah SWT. Anak 

harus dididik agar mampu memahami adanya ikatan yang kuat 

antara aktivitas seksual yang suci dengan tujuan penciptaan 

seorang hamba. Bukan sekedar kontrol yang kuat dan 

pengendalian diri dari perkara-perkara yang haram, namun juga 

harus  menyadarkan tentang adanya takdir, serta merangsang 

timbulnya rasa keimanan dalam aktivitasnya untuk meraih 

keridhaan-Nya. 

2) Berkaitan dengan aspek kemanusiaan, yaitu pendidikan kesehatan 

reproduksi harus mampu memberikan pemahaman kepada anak 

bahwa ini adalah bagian dari sifat dan kebutuhan manusia yang 

akan memperkuat aspek keilmuan, kehormatan dan kesucian. 

Dibatasinya kebolehan untuk melihat aurat anak-anak hanya pada 

tujuan-tujuan yang sesuai syariat, seperti membersihkannya dari 

najis atau membantu anak memakaikan pakaiannya, merupakan 

seruan Islam untuk memuliakan aurat anak agar ketika dewasa 

akan merasa malu ketika dipandang dan atau terlihat orang lain. 

Dengan begitu kehormatan dan harga diri sebagai manusia di 

mata sesama akan tetap terjaga, nilai-nilai kesehatan dari 

kebersihan dan kesucian tubuh akan dimiliki, serta terciptanya 

kondisi kejiwaan yang mulia di hadapan Allah SWT. 
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3) Dilaksanakan secara integral, yaitu dalam Islam pendidikan 

kesehatan reproduksi merupakan satu komponen dari suatu sistem 

yang saling berhubungan dan saling menyempurnakan. Oleh 

sebab itu, tidak boleh diajarkan hanya sebagai aturan yang 

mengatur urusan seks semata dan meninggalkan integralnya 

dengan kaidah-kaidah yang lain. Misalnya pendidikan kesehatan 

reproduksi tidak hanya mengajarkan tentang seluk-beluk 

perubahan dan fungsi organ tubuh. Namun, juga harus 

mengajarkan hukum-hukum syariat secara detail yang berkenaan 

dengannya, demi mempersiapkan peserta didik dalam 

menghadapi berbagai perubahan yang dialaminya. 

4) Dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan, yaitu pada 

prinsipnya masalah perkembangan reproduksi selalu mengiringi 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, proses pendidikannya  harus 

dilangsungkan pada seluruh fase perkembangan manusia sesuai 

dengan tingkat kematangan seks dan perkembangan wawasannya. 

Pada masa kanak-kanak, Islam meletakkan hukum-hukum syariat 

untuk mempersiapkan anak sebelum memperoleh beban syariat 

dan pada usia balig untuk mengatur serta mengarahkan 

kecenderungan seksual yang pada umumnya berada pada kondisi 

fluktuatif. Karena jika tidak ada pengarahan khusus maka terbuka 

kemungkinan terjadinya perilaku yang jutru akan menghancurkan 

masa depan remaja. 
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5) Dilaksanakan sesuai kenyataan dan kebenaran, yaitu pendidikan 

kesehatan reproduksi membahas fenomena-fenomena ilmiah 

tentang nafsu seksual pada organ tubuh manusia. Oleh karena itu, 

harus dihindari pandangan yang negatif, kurang mendasar dan 

berlebihan. Sebab syariat Islam telah meletakkan hukumnya 

secara proporsional untuk menjelaskan urusan-urusan reproduksi. 

Seperti keberadaan nutfah, sel telur, haid, mimpi basah, etika 

pergaulan, dan sebagainya telah dijelaskan secara jelas serta 

terbukti secara ilmiah dalam bingkai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
37

 

2. Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti adalah 

pendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan, serta 

membentuk sikap kepribadian peserta didik dalam mengamalkan 

ajaran agama Islam.
38

 PAI dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran 

wajib pada semua jenjang pendidikan. Untuk jenjang SMP kontennya 

ditetapkan oleh pusat dalam bentuk rumusan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang tertuang dalam bentuk Permendikbud 

No. 58 Tahun 2014 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 

Sekolah Menengah Pertama. (Lampiran II) 

                                                           
37

 Yusuf Madani, Pendidikan Seks..., hal. 94-101. 
38

 Pedoman Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah  dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum  

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Kemendikbud RI, 2014), hal. 1. 
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mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti berikut ini: 

b. Desain Pembelajaran 

Kata desain berasa dari bahasa Inggris design yang berarti 

suatu kerangka bentuk, rancangan, motif, pola, serta corak. Dilihat dari 

sudut pandang proses, desain pembelajaran menurut Herbert Simon 

sebagaimana dikutip oleh Novan merupakan suatu proses pemecahan 

masalah. Jadi, suatu desain muncul karena kebutuhan manusia untuk 

memecahkan masalahnya. Dari situ manusia dituntut untuk 

menentukan langkah-langkah sistematis untuk memecahkan masalah. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, langkah-langkah tersebut 

diawali dari analisis perkembangan peserta didik guna mengetahui 

kebutuhannya, kemudian merancang tujuan pembelajaran, merancang  

materi pembelajaran, merancang pengalaman belajar (selanjutnya 

disebut langkah pembelajaran), merancang sumber-sumber belajar, dan 

merancang evaluasi pembelajaran.
39

    

c. Desain Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

Dalam konteks Kurikulum 2013 desain pembelajaran 

dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Silabus mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

dikembangkan oleh Pemerintah (Lampiran III). Sementara itu, RPP 

bisa dikembangkan secara otonom oleh seorang pendidik, termasuk 

dengan mengikuti langkah-langkah yang ditawarkan oleh Novan Ardy  

sebagaimana disebutkan di atas  selama tetap  mengacu pada  pedoman    

                                                           
39

 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang Pembelajaran 

Menuju Pencapaian Kompetensi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hal. 21-24. 



29 

 

1) Perencanaan  

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran 

meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian 

pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

a) Silabus  

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 

pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. 

Silabus paling sedikit memuat:  

(1) Identitas mata pelajaran  

(2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan 

dan kelas 

(3) Kompetensi inti 

(4) Kompetensi dasar 

(5) Materi pembelajaran 

(6) Pembelajaran 

(7) Penilaian 

(8) Alokasi waktu  

(9) Sumber belajar  

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik 

dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

Komponen RPP terdiri atas:  

(1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan  

(2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 

(3) Kelas/semester 

(4) Materi pembelajaran 

(5) Alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan keperluan 

untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan 

mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai 

(6) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi 

(7) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk 

butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi 

(8) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran 
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(9) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 

elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain 

yang relevan 

(10) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan, inti (mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan), dan penutup 

(11) Penilaian hasil pembelajaran 

Dalam menyusun RPP hendaknya memerhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

(1) Perbedaan individual peserta didik antara lain 

kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, 

minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, 

latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik.  

(2) Partisipasi aktif peserta didik.  

(3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong 

semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, 

inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.  

(4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang 

dirancang untuk mengembangkan kegemaran 

membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.  

(5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP 

memuat rancangan program pemberian umpan balik 

positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.  

(6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara 

KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman 

belajar.  

(7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, 

keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek 

belajar, dan keragaman budaya.  

(8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai 

dengan situasi dan kondisi.  

2) Pelaksanaan Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.  

a) Kegiatan Pendahuluan  

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  

(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses pembelajaran 
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(2) Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual 

sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh 

dan perbandingan lokal, nasional dan internasional 

(3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari 

(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai 

(5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 

uraian kegiatan sesuai silabus.  

b) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau 

scientific dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) 

dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan 

dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.  

(1) Sikap, sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah 

satu alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai 

dari menerima, menjalankan, menghargai, 

menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 

pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi 

yang mendorong siswa untuk melakuan aktivitas 

tersebut.  

(2) Pengetahuan, dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik 

aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini 

memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas 

belajar dalam domain keterampilan. Untuk 

memperkuat pendekatan scientific, dan tematik 

sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis 

penyingkapan penelitian (discovery/inquiry 

learning). Untuk mendorong peserta didik 

menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik 

individual maupun kelompok, disarankan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 

(project based learning). 
(3) Keterampilan, diperoleh melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, 

dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan subtopik) 

mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan 
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harus mendorong siswa untuk melakukan proses 

pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 

keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran 

yang menerapkan modus belajar berbasis 

penyingkapan/penelitian (discovery/inquirylearning) 

dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning). 
c) Kegiatan Penutup  

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara 

individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk 

mengevaluasi:  

(1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-

hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara 

bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung 

(2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

(3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pemberian tugas, baik tugas individual maupun 

kelompok 

(4) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya.  

3) Penilaian 

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai 

kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. 

Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 

menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar 

siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak 

instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring 

(nurturant effect) dari pembelajaran. Penilaian merupakan 

suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah 

perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan 

informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan 

pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan 

penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik. 

Dalam PAI, penilaian yang dilakukan adalah penilaian 

proses dan outcome yang dilaksanakan melalui berbagai 

cara, seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian 

sikap, penilaian tertulis (paper and pencil test), penilaian 

proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil 

kerja/karya peserta didik (portfolio), dan penilaian diri.
40
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3. Integrasi 

a. Pengertian Integrasi 

Integrasi berasal dari kata kerja to integrate, yang berarti 

menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga menjadi 

suatu bentuk yang utuh. Kemudian, dari kata kerja to integrate tersebut 

lahir kata benda integration dan kata sifat integrative atau integrated. 

Sehingga, dalam konteks ini yang dimaksud dengan integrasi adalah 

menghubungkan sekaligus menyatukan antara dua hal atau lebih dari 

materi, pemikiran, atau pendekatan. Konkritnya integrasi dapat 

direalisasikan dalam dua bidang, yakni dalam studi Islam itu sendiri, 

mencakup bidang-bidang spesialisasi tertentu yang harus mampu 

dihubungkan antara satu dengan yang lain, dan integrasi antara ilmu 

agama Islam dengan ilmu umum.
41

  

b. Implementasi dan Model Kajian Integrasi 

Dengan mempertimbangkan faktor kemudahan dan yang 

memang memungkinkan untuk diterapkan, maka implementasi integrasi 

keilmuan pada penelitian kali ini dilakukan pada level materi dengan 

mengikuti model-model kajian sebagai berikut: 

1) Informatif, yaitu bahwa suatu disiplin ilmu perlu diperkaya dengan 

informasi yang dimiliki oleh disiplin ilmu lain, sehingga wawasan 

pengetahuannya semakin luas. 

                                                           
41

 Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-Interkoneksi Keilmuan: Biografi Intelektual M. Amin 

Abdullah, Person, Knowledge, and Institution, (Yogyakarta: Suka Press, 2013), hal. 766-769. 
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2) Konfirmatif, yaitu bahwa suatu disiplin ilmu tertentu untuk dapat 

membangun teori yang kokoh perlu memperoleh penegasan dari 

disiplin ilmu yang lain. 

3) Similarisasi, yaitu menyamakan begitu saja antara konsep-konsep 

sains dengan konsep-konsep yang berasal dari agama, padahal 

belum tentu hal tersebut sama.   

4) Paralelisasi, yaitu menganggap paralel konsep yang berasal dari al-

Qur’an dengan konsep yang berasal dari sains kerena kemiripan 

konotasinya tanpa menyamakan keduanya.   

5) Komplementasi, yaitu antara sains dan agama saling mengisi dan 

memperkuat satu sama lain, tetapi tetap mempertahankan eksistensi 

masing-masing.
42

 

c. Orientasi Pembelajaran Integratif 

Untuk mencapai remaja yang sehat reproduksinya, integrasi 

tidak cukup hanya dilakukan pada meterinya, tapi juga pada orientasi 

pembelajarannya. Dalam hal ini secara umum pemerintah telah 

memberikan rambu-rambu pelaksanaannya sebagai berikut: 1) Tidak 

dikemas dalam bentuk mata pelajaran baru, 2) Tidak memerlukan 

tambahan alokasi waktu, 3) Tidak memerlukan tambahan guru baru, 4) 

Dapat diterapkan pada kurikulum apapun, 6) Menggunakan pendekatan 

dan metode yang variatif. 

                                                           
42

 Bermawy Munthe, dkk., Sukses di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTSD UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011), hal. 17. 
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Dengan menaati rambu-rambu di atas pembelajaran integratif 

akan melahirkan peserta didik lebih aktif, iklim belajar menyenangkan, 

pergeseran fungsi pendidik dari sekedar pemberi informasi menjadi 

fasilitator, materi yang aplikatif karena sesuai lingkup kehidupan 

peserta didik, dan mereka juga akan terbiasa dengan mencari informasi 

dari berbagai sumber.
43

 

Untuk memudahkan pemahaman, dari berbagai teori yang penulis 

jelaskan di atas, alur kerjanya dapat dipahami dari ringkasan yang penulis 

tuangkan dalam bentuk sebuah bagan. (Lampiran IV) 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari sisi pengumpulan data, jenis penelitian ini adalah 

library research, yakni hasil penelusuran pustaka digunakan sebagai 

tumpuan utama keseluruhan penelitian,
44

 mulai dari pencaraian informasi 

penelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis, sampai dengan data 

penelitiannya juga menggunakan sumber kepustakaan. Sehingga, pada 

pelaksanaannya penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan 

memecahkan problem yang bersifat konseptulal-teoritis
45

 tentang 

pengintegrasian pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  SMP. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pedagogi,  

yaitu suatu studi tentang cara seorang guru mengajar.
46

  Pendekatan ini 

dipilih karena penulis ingin mengkaji tentang konsep pengintegrasian 

pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti SMP secara komprehensif mulai dari pengenalan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik, pengembangan materi terkait kebutuhan yang ada 

sesuai KD yang relevan, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk  kepentingan penyelenggaraan kegiatan yang mendidik, serta 

penyelenggaraaan evaluasi proses dan hasil belajar. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai variabel-variabel yang 

bersangkutan dengan penelitian ini dari sumber data berupa dokumen 

tertulis seperti: Buku, transkrip, surat kabar, majalah, dan peraturan 

perundang-undangan. Serta dokumen non terulis seperti: Patung, film, dan 

rekaman.
47

 

Kemudian, dari berbagai sumber data di atas dibagi menjadi dua 

ketegori, yaitu kategori sumber primer dan sumber sekunder.
48

 Adapun 

rinciannya sebagai berikut: 
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 Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi dan Heutagogi, (Bandung: Alfa Beta, 2010), 

hal. 47. 
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a. Sumber primer, bahwa yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah buku Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti: 

SMP/MTs Kelas VII serta Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti: 

SMP/MTs Kelas VIII yang diterbitkan di Jakarta oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2014. Dan juga buku 

Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja: Peer Education dan 

Efektivitas Program PIK-KRR di Sekolah, karya Ali Imron yang 

diterbitkan di kota Yogyakarta oleh Ar-Ruzz Media pada tahun 2012. 

Ketiganya dipilih karena dinilai paling sesuai dan komprehensif 

dengan penelitian ini. 

b. Sumber sekunder, bahwa sifat sumber sekunder adalah sebagai data 

pendukung, sehingga terbuka bagi segala jenis dokumen, baik itu 

berupa buku, seperti: Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam: 

Panduan bagi Orang Tua, Guru, Ulama, dan Kalangan Lainnya karya 

Yusuf Madani, Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang 

Pembelajaran Menuju Pencapaian Kompetensi karya Novan Ardy 

Wiyani, Psikologi Kespro karya Namura Lumongga Lubis, 

Adolescence: Perkembangan Remaja karya Santrock, Integrasi-

Interkoneksi Keilmuan: Biografi Intelektual M. Amin Abdullah, 

Person, Knowlwdge, and Institution karya Waryani Fajar Riyanto, dan 

sebagainya. Termasuk juga berbagai jenis majalah, artikel online,  

peraturan perundang-undangan, dan koran selama dokumen-dokumen 

tersebut relevan dengan kebutuhan penelitian.   
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode content 

analysis, yaitu teknik penelitian yang ditujukan untuk membuat 

kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu pada 

pesan-pesan dari suatu teks secara sistematis dan objektif. Karakteristik 

utamanya dengan melakukan pengklasifikasian materi simbolis dengan 

mempertimbangkan bagian-bagian dari materi tekstual yang benar-benar 

berada dalam kategori skema penelitian. Pernyataan dan tanda dalam teks 

dipandang sebagai bahan mentah yang harus diolah agar menghasilkan 

dampak terhadap isi.
49

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal 

terdiri dari judul, surat pernyataan, persetujuan pembimbing, pengesahan, 

motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

Selanjutnya, bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang seluruhnya tertuang dalam bentuk bab-

bab sebagai satu-kesatuan. Bab II berisi penjabaran tentang gambaran umum  

remaja SMP. Bab III berisi analisis tentang integrasi pendidikan kesehatan 

reproduksi dalam desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti  SMP.  

                                                           
49

 Stefan Titscher, dkk., Metode Analisis Teks dan Wacana, penerjemah: Gazali, dkk., 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 97-98. 
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab IV. Bab 

ini disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan proses dan hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pola perkembangan peserta didik SMP menjadi penyebab adanya kebutuhan 

akan pendidikan kesehatan reproduksi yang harus dipenuhi dalam pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti.  

2. Perancangan desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP ditempuh melalui 

enam tahap, yaitu analisis kebutuhan peserta didik, perancangan tujuan, materi,  

langkah pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi pembelajaran. 

3. Pengintegrasian pendidikan kesehatan reproduksi yang dibutuhkan peserta 

didik dalam desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP dapat 

diimplementasikan melalui beberapa tahap:  

a. Tahap pertama adalah tahap analisis kebutuhan peserta didik. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa yang mereka butuhkan adalah informasi tentang seluk-

beluk perubahan fisik, pengaruh pola makan terhadap menstruasi, penyebab 

keluarnya mani, dorongan seksual, relasi antar jenis, dan pencegahan PMS.    

b. Tahap kedua adalah perancangan tujuan. Dari struktur kurikulum PAI dan 

Budi Pekerti SMP, terdapat tiga KD dalam tema taharah dari kelas VII dan 

empat KD dalam tema makanan dari kelas VIII yang diturunkan menjadi 

tujuan pembelajaran yang secara operasional digunakan untuk mengukur 

sikap, pengetahuan,  dan keterampilan yang harus dimiliki  peserta didik 

tentang kesehatan reproduksi.  
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c. Tahap ketiga adalah perancangan materi. Materi taharah dikonfirmasi 

dengan materi organ seksual, diparalelkan dengan materi dorongan seksual, 

diinformasikan tentang perubahan selama pubertas, konsep diri, masalah 

jerawat, dan PMS. Materi sabar diparalelkan dengan materi dorongan 

seksual. Materi ketayiban makanan dan minuman dikomplementasikan 

dengan materi tentang nutrisi dan gizi dalam prespektif kesehatan 

reproduksi. Materi puasa diparalelkan dengan materi dorongan seksual  

d. Tahap keempat adalah perancangan pengalaman belajar. Sesuai Pedoman 

Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti, peserta didik diposisikan sebagai 

subjek belajar yang didesain agar terbiasa aktif  megamati,  menanyakan,  

mengumpulkan informasi,  menalar, dan mengomunikasikan seputar 

kesehatan reproduksinya 

e. Tahap kelima adalah perancangan sumber belajar. Sumber belajar  

merupakan perpaduan antara buku pegangan siswa, internet, narasumber, 

dan lingkungan agar peserta didik terbiasa belajar dari banyak sumber.   

f. Tahap keenam adalah perancangan evaluasi pembelajaran pada aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Indikator aspek sikap dibuat berdasarkan 

ciri-ciri hipotetik yang bersifat relatif dengan  teknik penilaiannya berupa 

non tes dalam bentuk skala sikap dan biografi. Indikator aspek pengetahuan 

dibuat berdasarkan susunan materi yang diajarkan dengan teknik 

penilaiannya berupa tes dalam bentuk uraian terbuka. Indikator aspek 

keterampilan dibuat berdasarkan kemampuan melakukan gerakan dengan 

teknik penilaiannya berupa performance tes dalam bentuk skala penilaian 

dan portofolio.   
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B. Saran-saran 

Sebagai sebuah konsep, jika integrasi pendidikan kesehatan reproduksi 

dalam desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti  betul-betul ingin 

dilaksanakan di sekolah maka, perlu diperhatikan berbagai hal sebagai berikut:  

1. Analisis kebutuhan peserta didik hendaknya dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan, karena dengan begitu desain pembelajaran yang dibuat akan  

tetap kontekstual dengan kebutuhan peserta didik yang bersifat dinamis. 

2. Materi PAI dan Budi Pekerti yang diintegrasikan dengan materi pendidikan 

kesehatan reproduksi hasilnya relatif luas skopnya bagi peserta didik, 

misalnya dalam hal perbendaharaan kata. Oleh karena itu, untuk membantu 

peserta didik hendaknya guru mengemasnya dalam berbagai bentuk bahan 

ajar seperti modul,  LKS,  atau  diktat  yang bahasanya mudah dipahami 

oleh peserta didik serta menarik karena dilengkapi ilustrasi. 

3. Desain pembelajarn PAI dan Budi Pekerti yang terintegrasi dengan 

pendidikan kesehatan reproduksi menuntut penggunaan berbagai macam 

sumber belajar. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya peserta didik 

senantiasa harus dipandu untuk menggunakan berbagai macam keterampilan 

yang telah dimilikinya dalam rangka memudahkan akses kepada sumber-

sumber belajar yang telah ditentukan. Misalnya peserta didik dipandu untuk 

menggunakan teknik skimming yang didapat dari pelajaran Bahasa Inggris 

ketika mengakses sumber belajar berupa buku paket,  peserta didik dipandu 

untuk menggunakan teknik berkomunikasi yang baik yang didapat dari 

pelajaran Bahasa Indonesia ketika mengakses informasi dari narasumber. 
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4. Dalam rangka evaluasi, semua aspek yang dinilai harus memiliki kriteria 

yang jelas. Meskipun pada aspek sikap sifatnya sangat hipotetik relatif, 

namun dengan  begitu  akan  memudahkan  pelaksanaan  evaluasi  dan  

meningkatkan objektivitas hasil. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan 

kenikmatan, petunjuk, dan kemudahan bagi setiap hambanya. Hanya karena-Nya 

penyusunan skripsi dengan judul “Integrasi Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

dalam Desain Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP” ini dapat terselesaikan 

dengan baik.  

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dalam prosesnya sehingga bisa menjadi seperti ini. Semoga kedepannya 

baik secara langsung maupun tidak langsung skripsi ini bisa mendatangakan 

kemanfaatan bagi semua.  

Namun begitu, seperti peribahasa mengatakan, tidak ada gading yang tak 

retak. Begitu juga dengan skripsi ini, tentu banyak kesalahan dan kekurangan di 

dalamnya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun senantiasa dinanti 

demi perbaikan di masa yang akan datang.  
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Lampiran I: Hasil Wawancara Pra Penelitian 

Dari sisi pengumpulan data, skripsi ini murni menggunakan hasil 

penelusuran kepustakaan sebagai data utama penelitian. Akan tetapi, sebagai 

penguat untuk menjudge bahwa pendidikan kesehatan reproduksi belum 

sepenuhnya diajarkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti maka dilakukan 

wawancara secara online kepada 20 peserta didik di SMP N 1 Kalasan, Kab. 

Sleman pada hari Jumat, 26 September 2014. Dan berikut adalah hasilnya: 

Nama Peserta Didik Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

Abni Jelang Milani 1 0 1 

Akif Najakhi 1 1 1 

Anggitya 1 0 1 

Arnidyah Puspitasari 0 0 0 

Faqih Faturahman 0 0 0 

Fela Astarani 0 0 0 

Mariya Nabila 1 0 1 

Mi'atu Duria H 0 0 0 

Putri Tenshi 0 0 0 

Rayhan  0 0 0 

Rizky Ilham M. 1 0 1 

Rohmah Armedika 0 0 0 

Santika Widya Imani 0 0 0 

Swadito G. U. 1 0 0 

Yenny Febi 1 1 0 

Yuanita Tri Utami 1 0 0 

Yulia Tri Khikmawati 0 0 0 

Zenanda Pramestika 0 0 0 

Persentase Per Item 40% 10% 25% 

Rata-rata Persentase 25% (materi pernah diajarkan) 
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Instrumen Pertanyaan: 

1. Saat pelajaran PAI, apakah kalian pernah mendapatkan materi tentang 

menstruasi (bagi perempuan) dan mimpi basah (bagi laki-laki)? 

2. Saat pelajaran PAI, apakah kalian pernah mendapatkan materi tentang penyakit 

menular seksual seperti HIV/Aids? 

3. Saat pelAjaran PAI, apakah kalian pernah mendapatkan materi tentang 

perubahan fisik seperti tumbuhnya buah dada atau tumbuhnya rambut 

kemaluan yang kalian alami?  

Interpretasi: 

Konten pendidikan kesehatan reproduksi sebagaimana diwakili oleh ketiga 

pertanyaan di atas memang belum sepenuhnya diajarkan di sekolah, khususnya 

dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Terbukti dari hasil wawancara tersebut 

baru sebanyak 25% dari poin pertanyaan yang diajukan dinyatakan pernah 

diajarkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Sementara 75% sisanya 

dinyatakan belum pernah diajarkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.   
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Lampiran II: KI-KD Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP 

 

1. Kelas VII 

 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
 

1. Menghargai dan 

menghayati ajaran agama 

yang dianutnya  

 

 

1.1 Menghayati Al-Quran sebagai 

implementasi dari pemahaman rukun 

iman 

1.2 Beriman kepada Allah SWT  

1.3 Beriman kepada malaikat Allah SWT  

1.4 Menerapkan ketentuan bersuci dari 

hadas kecil dan hadas besar 

berdasarkan syariat Islam  

1.5 Menunaikan shalat wajib berjamaah 

sebagai implementasi dari 

pemahaman rukun Islam  

1.6 Menunaikan shalat Jumat sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. 

Al-Jumu‘ah (62): 9  

1.7 Menunaikan shalat jamak qasar ketika 

bepergian jauh (musafir) sebagai 

implementasi dari pemahaman 

ketaatan beribadah  
 

2. Menghargai dan 

menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawa, 

peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya  

 

 

2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. 

Al-Baqarah (2): 42 dan hadis terkait  

2.2 Menghargai perilaku hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

sebagai implementasi dari Q.S. Al-

Baqarah (2): 83 dan hadis terkait  

2.3 Menghargai perilaku empati terhadap 

sesama sebagai implementasi dari 

Q.S. An-Nisa (4): 8 dan hadis terkait  

2.4 Menghargai perilaku ikhlas, sabar, 

dan pemaaf sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. An-Nisa (4):146, 

Q.S. Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali 

Imran (3): 134, dan hadis terkait  

2.5 Menghargai perilaku amanah sebagai 

implementasi dari Q.S. Al-Anfal (8): 

27 dan hadis terkait  

2.6 Menghargai perilaku istiqamah 

sebagai implementasi dari 

pemahaman QS Al-Ahqaf (46): 13 

dan hadis terkait  
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2.7 Menghargai perilaku semangat 

menuntut ilmu sebagai implementasi 

dari pemahaman sifat Allah (Al-

’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-

Bashir) dan Q.S. Al-Mujadilah (58): 

11 dan Q.S. Ar-Rahman (55):33 serta 

hadis terkait  

2.8 Meneladani perjuangan Nabi 

Muhammad SAW periode Mekah dan 

Madinah  

2.9 Meneladani sikap terpuji 

khulafaurrasyidin  
 

3. Memahami pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

 
 

 

3.1 Memahami makna al-Asmaul-Husna: 

Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-

Bashir  

3.2 Memahami makna iman kepada 

malaikat berdasarkan dalil naqli  

3.3 Memahami kandungan Q.S. Al- 

Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-

Rahman (55): 33 serta hadits terkait 

tentang menuntut ilmu 

3.4 Memahami makna empati terhadap 

sesama sesuai kandungan Q.S. An-Nisa 

(4): 8 dan hadis terkait  

3.5 Memahami kandungan Q.S. An-Nisa 

(4) : 146, Q.S. Al-Baqarah (2): 153, dan 

Q.S. Ali Imran (3): 134 serta hadis 

tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf  

3.6 Memahami makna amanah sesuai 

kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan 

hadis terkait  

3.7 Memahami istiqamah sesuai kandungan 

Q.S. Al-Ahqaf (46): 13 dan hadis terkait  

3.8 Memahami ketentuan bersuci dari hadas 

besar berdasarkan ketentuan syari’at 

Islam  

3.9 Memahami ketentuan shalat berjamaah  

3.10 Memahami ketentuan shalat Jumat  

3.11 Memahami ketentuan shalat Jamak 

Qasar 

3.12 Memahami sejarah perjuangan Nabi  

Muhammad SAW periode Mekah  

3.13 Memahami sejarah perjuangan Nabi 

Muhammad SAW periode Madinah  

3.14 Mengetahui sikap khulafaurrasyidin  
 

4. Mencoba, mengolah, dan 
 

4.1 Menyajikan contoh perilaku yang 
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menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut 

pandang/teori  

 

mencerminkan orang yang 

meneladani al-Asmaul-Husna: Al-

’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-

Bashir 

4.2 Menyajikan contoh perilaku yang 

mencerminkan iman kepada malaikat.  

4.3.1 Membaca Q.S. Al- Mujadilah (58):11, 

Q.S. Ar-Rahman (55): 33, Q.S. An-

Nisa (4): 146, Q.S. Al-Baqarah (2): 

153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134 

dengan tartil  

4.3.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al- 

Mujadilah (58): 11, Q.S. Ar-Rahman 

(55): 33, Q.S. An-Nisa (4):146, QS. 

Al Baqarah (2):153, dan Q.S. Ali 

Imran (3): 134 dengan lancar.  

4.4 Mencontohkan perilaku empati 

terhadap sesama sesuai kandungan QS 

An-Nisa (4): 8 dan hadis terkait  

4.5.1 Membaca Q.S.An-Nisa (4): 146, Q.S. 

Al-Baqarah (2): 153, dan Q.S. Ali 

Imran (3): 134 dengan tartil  

4.5.2 Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nisa 

(4):146, QS. Al Baqarah (2):153, dan 

Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan lancar  

4.6 Mencontohkan perilaku amanah 

sesuai kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 

27 dan hadis terkait  

4.7 Mencontohkan perilaku istiqamah 

sesuai kandungan QS. Al-Ahqaf (46): 

13 dan hadis terkait  

4.8 Mempraktikkan tata cara bersuci dari 

hadas besar  

4.9 Mempraktikkan shalat berjamaah  

4.10 Mempraktikkan shalat Jumat  

4.11 Mempraktikkan shalat jamak dan 

qasar  

4.12 Menyajikan strategi perjuangan yang 

dilakukan Nabi Muhammad Saw. 

periode Mekah  

4.13 Menyajikan strategi perjuangan yang 

dilakukan Nabi Muhammad Saw. 

periode Madinah  

4.14 Mencontohkan perilaku terpuji dari 

khulafaurrasyidin  
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2. Kelas VIII 

 
 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
 

1. Menghargai dan 

menghayati ajaran agama 

yang dianutnya  

 

 

1.1 Menghayati Al-Quran sebagai 

implementasi dari pemahaman rukun 

iman.  

1.2 Meyakini Kitab suci Al-Quran sebagai 

pedoman hidup sehari-hari  

1.3 Meyakini Nabi Muhammad SAW 

sebagai nabi akhir zaman  

1.4 Menunaikan shalat sunnah  

1.5 Menerapkan ketentuan sujud syukur, 

sujud tilawah dan sujud syahwi 

berdasarkan syariat Islam  

1.6 Menunaikan puasa Ramadhan dan 

puasa sunnah sebagai implementasi dari 

pemahaman rukun Islam  

1.7 Menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam mengonsumsi makanan yang 

halal dan bergizi  
 

 

2. Menghargai dan 

menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawa, 

peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya  

 

 

2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-

Maidah (5): 8 dan hadits terkait  

2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh 

kepada orang tua dan guru sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. An-

Nisa (4): 36 dan hadits terkait  

2.3 Menghargai perilaku gemar beramal 

saleh dan berbaik sangka kepada 

sesama sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al- Ashr (103): 2-3, 

Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan hadits 

terkait  

2.4 Menghargai perilaku rendah hati, 

hemat, dan hidup sederhana sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al 

Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27 

dan hadits terkait  

2.5 Menghargai perilaku mengonsumsi 

makanan dan minuman yang halal dan 

bergizi dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. An-Nahl (16): 114 dan hadits 

terkait  
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2.6 Menghargai perilaku menghindari 

minuman keras, judi, dan pertengkaran 

sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. Al-Maidah (5): 90–91 dan 32 serta 

hadits terkait 

2.7 Menghargai perilaku semangat 

menumbuh kembangkan ilmu 

pengetahuan sebagai implementasi dari 

pemahaman sifat Allah (Al-’Alim, al-

Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir) dan 

Q.S. Al- Mujadilah (58): 11 dan Ar-

Rahman (55): 33 serta hadits terkait  

2.8 Meneladani semangat ilmuwan muslim 

dalam menumbuhkembangkan ilmu 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari  
 

3. Memahami pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Memahami makna Q.S. Al-Furqan 

(25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 serta 

hadits terkait  

3.2 Memahami makna Q.S. An Nahl 

(16):114 serta hadits terkait  

3.3 Memahami makna Q.S. Al-Maidah (5): 

90–91 dan 32 serta hadits terkait  

3.4 Memahami makna beriman kepada 

Kitab-kitab Allah Swt  

3.5 Memahami makna beriman kepada 

Rasul Allah Swt  

3.6 Memahami hikmah shalat sunnah 

berjamaah dan munfarid  

3.7 Memahami hikmah sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud tilawah  

3.8 Memahami hikmah puasa wajib dan 

sunnah  

3.9 Memahami hikmah penetapan makanan 

dan minuman yang halal dan haram 

berdasarkan Al-Quran dan Hadits  

3.10 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan sampai masa Umayah dan 

masa Abbasiyah  
 

4. Mengolah, menyaji, dan 

menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

 

4.1.1 Membaca Q.S. Al Furqan (25): 63 dan 

Al-Isra’(17): 27 dengan tartil  

4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furqan 

(25) ayat 63 dan Al-Isra’(17): 27 serta 

Hadits terkait  

4.2.1 Membaca Q.S. An Nahl (16): 114 
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(menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut 

pandang/teori  

 

dengan tartil  

4.2.2 Menunjukkan hafalan Q.S. An Nahl 

(16): 114 serta Hadits terkait  

4.3.1 Membaca Q.S. Al-Maidah (5): 90–91 

dan32 dengan tartil  

4.3.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Maidah 

(5): 90–91 dan32 serta Hadits terkait  

4.4 Menyajikan dalil naqli tentang beriman 

kepada Kitab-kitab Allah Swt  

4.5 Menyajikan dalil naqli tentang iman 

kepada Rasul Allah Swt 

4.6.1 Memahami hikmah shalat sunnah 

berjamaah dan munfarid  

4.6.2 Mempraktikkan shalat sunnah 

berjamaah dan munfarid  

4.7 Mempraktikkan sujud syukur, sujud 

sahwi, dan sujud tilawah  

4.8 Melaksanakan puasa wajib dan puasa 

sunnah sebagai implementasi dari 

pemahaman hikmah puasa wajib dan 

puasa sunnah  

4.9 Mengonsumsi makanan yang halal dan 

bergizi sesuai ketentuan syariat Islam  

4.10 Merekonstruksi sejarah pertumbuhan 

ilmu pengetahuan sampai masa 

Umayah dan masa Abbasiyah untuk 

kehidupan sehari-hari  
 

3. Kelas IX 
 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
 

1. Menghargai dan 

menghayati ajaran agama 

yang dianutnya  

 

 

1.1 Menghayati Al-Quran sebagai 

implementasi dari pemahaman rukun 

iman  

1.2 Beriman kepada Hari Akhir  

1.3 Beriman kepada Qadha dan Qadar  

1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam pelaksanaan penyembelihan 

hewan  

1.5 Menunaikan ibadah qurban dan aqiqah 

sebagai implementasi dari surah al-

Kautsar  
 

2. Menghargai dan 

menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawa, 

peduli (toleransi, gotong 

 

2.1 Menghargai sikap optimis, ikhtiar, dan 

tawakal sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Az-Zumar (39): 53; 

Q.S. An-Najm (53): 39-42; Q.S. Ali 
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royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan 

pergaulan dan 

keberadaannya  

 

Imran (3): 159 dan hadits terkait.  

2.2 Menghargai perilaku toleran dan 

menghargai perbedaan dalam pergaulan 

di sekolah dan masyarakat sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al-

Hujurat (49): 13 dan hadits terkait.  

2.3 Menghargai perilaku jujur dalam 

kehidupan sehai-hari sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Ali 

Imran (3): 77; Q.S. Al-Ahzab (33): 70 

dan hadits terkait.  

2.4 Menghargai perilaku hormat dan taat 

kepada orang tua da guru sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 

Isra (17): 23 dan Q.S. Luqman (31): 14 

dan hadits terkait.  

2.5 Menghargai perilaku yang 

mencerminkan tata krama, sopan-

santun, dan rasa malu sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 

Baqarah (2): 83 dan hadits terkait.  

2.6 Menghargai sikap empati, peduli, dan 

gemar menolong kaum dhuafa sebagai 

implementasi dari pemahaman makna 

ibadah qurban dan aqiqah  

2.7 Menghargai sikap mawas diri sebagai 

implementasi dari pemahaman iman 

kepada Hari Akhir  

2.8 Menghargai sikap tawakal kepada Allah 

sebagai implementasi dari pemahaman 

iman kepada Qadha dan Qadar  
 

3. Memahami pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Memahami Q.S. Az-Zumar (39): 53; 

Q.S. An-Najm (53):39-42; dan Q.S. Ali 

Imran (3): 159 serta hadits terkait 

tentang optimis, ikhtiar, dan tawakal 

serta hadits terkait 

3.2 Memahami Q.S. Al-Hujurat (49): 13 

tentang toleransi dan menghargai 

perbedaan dan haditst terkait 

3.3 Memahami Q.S. Ali Imran (3): 77 dan 

Q.S. Al-Ahzab (33): 70 serta hadits 

terkait tentang perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.4 Memahami Q.S. Al- Isra (17): 23 dan 

Q.S. Luqman (31): 14 dan hadits terkait 
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tentang perilaku hormat dan taat kepada 

orang tua dan guru 

3.5 Memahami Q.S. Al- Baqarah (2): 83 

dan hadits terkait tentang tata krama, 

sopan-santun, dan rasa malu 

3.6 Memahami makna iman kepada hari 

Akhir berdasarkan pengamatan 

terhadap dirinya, alam sekitar, dan 

makhluk ciptaan Nya 

3.7 Memahami makna iman kepada Qadha 

dan Qadar berdasarkan pengamatan 

terhadap dirinya, alam sekitar dan 

makhluk ciptaan-Nya  

3.8 Memahami ketentuan penyembelihan 

hewan dalam Islam  

3.9 Memahami hikmah qurban dan aqiqah  

3.10 Memahami ketentuan haji dan umrah  

3.11 Memahami sejarah perkembangan 

Islam di Nusantara  
 

4. Mengolah, menyaji, dan 

menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, 

menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang 

sama dalam sudut 

pandang/teori  

 

 

4.1 Membaca Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S. 

An-Najm (53): 39-42, dan Q.S. Ali 

Imran (3): 159 sesuai dengan kaedah 

tajwid dan makhrajul huruf  

4.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Az-Zumar 

(39): 53; Q.S. An-Najm (53): 39-42, 

dan Q.S. Ali Imran (3): 159  

4.3 Membaca QS. Al Hujurat (49) : 13 

sesuai dengan kaedah tajwid dan 

makhrajul huruf  

4.4 Menunjukkan hafalan QS. Al Hujurat 

(49) : 13  

4.5 Menyajikan contoh perilaku jujur dalam 

kehidupan sehai-hari sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Ali 

Imran (3): 77; Q.S. Al-Ahzab (33): 70 

dan hadits terkait  

4.6 Menyajikan contoh perilaku hormat dan 

taat kepada orang tua da guru sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 

Isra (17): 23 dan Q.S. Luqman (31): 14 

dan hadits terkait  

4.7 Menyajikan contoh perilaku tata krama, 

sopan-santun, dan rasa malu sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 

Baqarah (2): 83 dan hadits terkait 
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4.8 Menyajikan dalil naqli yang 

menjelaskan gambaran kejadian hari 

akhir  

4.9 Menyajikan dalil naqli tentang adanya 

qadha dan qadar  

4.10 Memperagakan tata cara 

penyembelihan hewan  

4.11 Mempraktikkan pelaksanaan ibadah 

qurban dan akikah di lingkungan sekitar 

rumah  

4.12 Mempraktikkan manasik haji  

4.13 Melakukan rekonstruksi sejarah 

perkembangan Islam di Nusantara  

4.14 Menceritakan sejarah tradisi Islam 

Nusantara  
 

Sumber:                                                                                                                                                                                                                  

Salinan Lampiran I Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 58 

Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal. 1-16. 

 

 



 

205 

 

Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.                   

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak mata).KKKKKK HHHHHHHH                              

Mencoba, mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 

Lampiran III: Silabus PAI dan Budi Pekerti SMP 

 

SILABUS MATA PELAJARAN 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH 

 

I. PENDIDIKAN AGAMA DAN BUDI PEKERTI  

A. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Satuan pendidikan : SMP/MTs  

Kelas   : VII (Tujuh)  

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : 

 

KI 3 : 

 

KI 4 : 
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Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

1.4 Menerapkan 

ketentuan 

bersuci dari 

hadats kecil 

dan hadats 

besar 

berdasarkan 

syariat Islam  

 

 Pembelajaran KI1 dan 

KI2 dilakukan secara 

tidak langsung 

(terintegrasi) dalam 

pembelajaran KI 3 dan 

KI 4  

 

Penilaian KI1 dan KI2 

dilakukan melalui 

pengamatan, penilaian 

diri, penilaian teman 

sejawat oleh peserta 

didik, dan jurnal  

  

3.8 Memahami 

ketentuan 

bersuci dari 

hadas kecil 

dan hadas 

besar  

4.8 Mempraktikan 

tata cara 

1. Ketentuan 

bersuci dari hadas 

kecil dan hadas 

besar  

1.1 Pengertian 

taharah 

1.2 Macam-

macam hadas  

Mengamati : 

1. Mengamati  dan 

memberi komentar 

gambar atau tayangan 

yang terkait dengan 

kebersihan.  

2. Menyimak dan 

membaca penjelasan 

Sikap :  

1. Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi yang 

memuat:  

a. Isi diskusi 

(bersuci dari 

9 JP 

 

1. Buku siswa 

Kemdikbud  

2. Gambar/ 

video/ 

multimedia 

interaktif  

3. Internet  

4. Media cetak  
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bersuci dari 

hadas kecil 

dan hadas 

besar.  

1.3 Macam-

macam najis 

1.4 Tata cara 

bersuci dari 

hadas kecil 

dan hadas 

besa 

1.5 Hikmah 

taharah  

 

mengenai ketentuan 

bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar.  

3. Membaca dalil naqli 

mengenai ketentuan 

bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar.  

Menanya :  

1. Mengajukan 

pertanyaan tentang 

ketentuan bersuci dari 

hadas kecil dan hadas 

besar. 

2. Mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan tata cara 

bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar.  

 

hadas kecil dan 

hadas besar).  

b. Sikap yg 

ditunjukkan siswa 

terkait dengan 

tanggung 

jawabnya 

terhadap 

pelaksanaan 

jalannya diskusi 

dan kerja 

kelompok.  

Pengetahuan  

1. Tes kemampuan 

kognitif dengan 

bentuk tes soal–soal 

pilihan ganda dan 

uraian.  

2. Tes kemampuan 
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Mengumpulkan 

Informasi :  

1. Secara berkelompok 

mencari data dari 

berita atau informasi 

tentang ketentuan 

bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar. 

2. Mendiskusikan tata 

cara bersuci dari 

hadas kecil dan hadas 

besar.  

3. Mendiskusikan 

manfaat bersuci dari 

hadas kecil dan besar.  

Mengasosiasi :  

1. Membuat analisis tata 

cara bersuci dari 

hadas kecil dan besar. 

psikomotorik dengan 

unjuk kerja tentang 

tayamum/wudhu  

Keterampilan  

1. Menuliskan hasil 

pengamatan terhadap 

perilaku-perilaku 

yang selalu 

memperhatikan yang 

memperhatikan 

kesucian baik hadas 

maupun najis di 

lingkungan tempat 

tinggalnya.  

2. Membuat paparan 

bagan alur tata cara 

bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar.  

3. Membuat paparan 
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2. Merumuskan manfaat 

bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar.  

Mengomunikasikan :  

1. Mendemonstrasikan 

praktik bersuci dari 

hadas kecil dan besar.  

2. Menyajikan paparan 

bagan tentang 

ketentuan bersuci dari 

hadas kecil dan besar.  

3. Memaparkan rumusan 

hikmah dan manfaat 

bersuci dari hadas 

kecil dan hadas besar  

4. Menanggapi 

pertanyaan diskusi.  

5. Merumuskan 

kesimpulan  

manfaat bersuci dari 

hadas kecil dan hadas 

besar dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.                   

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak mata).KKKKKK HHHHHHHH                              

Mencoba, mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 

Satuan pendidikan : SMP/MTs  

Kelas   : VIII (Delapan)  

Kompetensi Inti :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : 

 

KI 3 : 

 

KI 4 : 

 

 

 

Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

1.7 Menerapkan 

ketentuan 

syariat Islam 

dalam 

mengonsumsi 

 Pembelajaran KI1 dan 

KI2 dilakukan secara 

tidak langsung 

(terintegrasi) dalam 

pembelajaran KI 3 dan 

Penilaian KI1 dan KI2 

dilakukan melalui 

pengamatan, penilaian 

diri, penilaian teman 

sejawat oleh peserta 
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makanan yang 

halal dan 

bergizi  

KI 4  

 

didik, dan jurnal  

 

2.5 Menghargai 

perilaku 

mengonsumsi 

makanan dan  

minuman yang 

halal dan 

bergizi dalam 

kehidupan  

sehari-hari  

     

3.9 Memahami 

hikmah 

penetapan 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan 

haram 

Makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram  

 

Mengamati  

1. Membaca dan 

mencermati teks yang 

menyajikan materi 

tentang makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram.  

Sikap  

1. Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi yang 

memuat :  

a. Isi diskusi 

9 JP 

 

1. Al Qur’an dan 

terjemahnya 

Depag RI  

2. Buku Teks 

PAI kelas VIII  

3. Buku-buku 

Penunjang 
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berdasarkan 

Al-Quran dan 

Hadits 

4.9 Mengonsumsi 

makanan yang 

halal dan 

bergizi sesuai 

ketentuan 

syariat Islam  

 

2. Menonton dan 

mencermati gambar 

atau tayangan yang 

terkait makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram.  

3. Menyimak dan 

membaca penjelasan 

mengenai makanan 

dan minuman yang 

halal dan haram.  

4. Mencermati dan 

membaca dalil naqli 

tentang makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram.  

 

Menanya  

1. Mengajukan 

(tentang hikmah 

makanan dan 

minuman yang 

halal dan haram 

dalam kehidupan)  

b. Sikap yg 

ditunjukkan siswa 

terkait dengan 

tanggung 

jawabnya 

terhadap 

pelaksanaan 

jalannya diskusi 

dan kerja 

kelompok.  

Pengetahuan   

1. Tes kemampuan 

kognitif dengan 

bentuk tes soal–soal 

PAI kelas VIII  

4. CD/Video 

Pembelajaran 

Interaktif.  
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pertanyaan tentang 

makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram.  

2. Mengajukan 

pertanyaan tentang  

kriteria dan jenis 

makanan yang 

diharamkan.  

3. Mengajukan 

pertanyaan tentang 

kriteria dan jenis 

minuman yang 

diharamkan.  

Mengumpulkan 

Informasi :  

1. Membuat skema 

tentang jenis-jenis 

makanan yang 

pilihan ganda.   

Keterampilan  

1. Mengumpulkan 

gambar/ berita/ artikel 

tentang makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram.  

2. Membuat paparan 

diagram alur tentang 

jenis-jenis makanan 

dan minuman yang  

halal dan haram  
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diharamkan.  

2. Membuat skema 

jenis-jenis minuman 

yang diharamkan.  

3. Merumuskan bahaya 

dari mengonsumsi 

makanan yang 

diharamkan.  

4. Menganalisis dan 

merumuskan bahaya 

dari minuman yang 

diharamkan  

5. Menganalisis dan 

merumuskan hikmah 

dibalik pengharaman 

makanan dan 

minuman.  

Menalar/Mengasosiasi  

1. Membuat skema 
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hubungan antara 

makanan yang 

diharamkan dengan 

kegagalan hidup 

pelakunya.  

2. Membuat skema 

hubungan antara 

minuman yang 

diharamkan dengan 

kegagalan hidup para 

pelakunya  

Mengomunikasikan  

1. Memaparkan hasil 

temuan dari bahaya 

mengonsumsi 

makanan yang 

diharamkan.  

2. Menunjukkan/memap

arkan hasil temuan 
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dari bahaya 

mengonsumsi 

minuman yang 

diharamkan.  

3. Menunjukkan/memap

arkan rumusan 

hikmah menghindari 

makanan dan 

minuman yang 

diharamkan.  

4. Menyajikan hasil 

kesimpulan tentang 

materi makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram.  

 

Sumber:                                                                                                                                                                                                                  

Salinan Lampiran II Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal. 1-47. 
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Lampiran IV: Bagan Teori 

 

 Integrasi Pendidikan Kesehatan Reproduksi dalam                  

Desain Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP 

Desain Pembelajaran PAI dan BP Sistem Pendidikan Kespro 

Analisis Kebutuhan Input: Peserta Didik 

Kebutuhan pesdik akan 

pendidikan kespro 

ditentukan berdasarkan pola 

perkembangannya 

Perancangan Tujuan Konsep AGIL: Goal 

KI-KD disaring 

berdasarkan kebutuhan 

pesdik, kemudian    

diturunkan menjadi 

kemampuan operasional 

terukur 

Perancangan Materi 

Proses 

Materi dalam buku siswa 

diintegrasikan dengan 

materi kespro  

menggunakan model 

konfirmatif, informatif, 

komplementatif, dan 

paralelisasi. 

Materi: Islami 

Diturunkan dari KI-KD dalam 

bentuk seperengkat kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan 

Input pendidikan kespro adalah 

peserta didik SMP 

Kebutuhan tentang pendidikan 

kesehatan reproduksi 

Goal/tujuan berkenaan dengan  

nilai dan keterampilan tentang 

kespro 

Periode balig, dorongan 
sex, organ sex, mimpi 

basah, menstruasi, gizi, 

etika, dll 

Materi yang sensitif pendidikan 

kespro diambil dari buku 

pegangan siswa 

Perancangan   Langkah 

Pembelajaran 

Tahap pendahuluan 

digunakan untuk  

sensitasi, tahp inti untuk 

publikasi dan edukasi,  

serta tahap akhir 

digunakan untuk motivasi 

pendidikan kespro.  

Tahap Pendidikan 

Tahap sensitasi, publisitas, 
edukasi, dan motivasi 

dilaksanakan sesuai 

karakteristik Islam: 
Tauhidi, humanis, integral, 

berkesinambungan, dan 

sesuai kenyataan 

Dibuat berdasarkan PMP: Ada 

tahap pendahuluan, inti, dan 

penutup  

Perancangan   Sumber 

Belajar 

Buku pegangan siswa, 

internet, modul, 

narasumber, dan 

lingkungan. 

Media 

Alat-alat yang membantu 

peserta didik mengakses 

sumber belajar 

Membiasakan pesdik belajar 

dari banyak sumber 

Output pendidikan kespro 
adalah perubahan perilaku 

peserta didik SMP 

Evaluasi menyasar aspek sikap 

pengetahuan, dan keterampilan  

Perancangan Evaluasi Output 

Teknik, bentuk, instrumen, 

dan interpretasi dibuat 

untuk mengevaluasi 

perubahan sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan pesdik 
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Lampiran V: Buku Siswa PAI dan Budi Pekerti Kelas VII/VIII 
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Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menjelaskan pengertian taharah. 

2. Menunjukkan dua macam taharah. 

3. Menguraikan penyebab kewajiban seseorang harus bertaharah. 

4. Mempraktikkan tata cara wudu 

5. Menghubungkan hikmah taharah dalam kehidupan sehari-hari.  

Petunjuk Penggunaan Modul 

1. Modul pembelajaran ini dapat kamu dipelajari sendiri maupun 

secara berkelompok baik di sekolah maupun di rumah. 

2. Indikator merupakan kemampuan yang harus kamu kuasai. 

3. Materi merupakan penjabaran dari kompetensi/kemampuan yang 

harus kamu pelajari. 

4. Tugas merupakan kegiatan yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan sikap maupun keterampilanmu.  

5. Tes mandiri merupakan soal-soal yang harus kamu jawab agar 

penguasaan pengetahuanmu dapat diukur. 

6. Sumber bacaan bisa berupa buku, majalah, maupun artikel dari 

internet yang bisa kamu telusuri untuk memperkaya wawasan. 

7. Kriteria keberhasilan merupakan tolok ukur keberhasilanmu 

dalam mempelajari modul ini. 

8. Kunci jawaban digunakan untuk mengoreksi pekerjaanmu. 

 

 

 

 

 

Lampiran VI: Modul Pembelajaran 
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Semua Bersih               

Hidup Jadi Nyaman 
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Uraian Materi 

 

Mari memahami makna taharah! 

Taharah artinya bersuci dari najis dan hadas. Najis adalah kotoran 

yang menghalangi seseorang untuk beribadah kepada Allah SWT. Sedangkan 

hadas adalah keadaan tidak suci pada diri seorang muslim yang menyebabkan 

ia tidak boleh salat, tawaf, dan lain sebagainya sampai ia bersuci. 

Lalu apa saja yang harus dibersihkan? Semua harus dibersihkan, 

termasuk badan, pakaian, dan lingkungan yang menjadi tempat segala 

aktivitas kita. Kenapa begitu? Semua harus bersih karena itu merupakan salah 

satu kebutuhan pokok manusia yang jika tidak terpenuhi akan menyebabkan 

rasa tidak nyaman. Misalnya pada pakaian, lebih-lebih pakaian dalam yang 

kotor, jika dipakai akan menimbulkan banyak efek. Hawa panas bisa 

menyebabkan keringat berlebih yang memicu kelembaban. Kondisi ini sangat 

cocok bagi pertumbuhan jamur dan kuman yang menyebabkan organ genital 

akan rentan terhadap penyakit. Oleh karena itu, untuk tujuan perlindungan 

fisik maka hukum kebersihan pakaian adalah wajib. 

Mari memahami dua macam taharah berikut penyebabnya! 

1. Taharah untuk membersihkan sesuatu dari najis: 

a. Najis mukhaffafah (ringan), misalnya air seni bayi laki-

laki yang belum berumur dua tahun dan belum makan 

apapun kecuali air susu ibu. Cara mensucikannya cukup  

dengan memercikkan atau mengusapkan air yang suci pada permukaan 

yang terkena najis tersebut. 
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Kok tidak boleh 

sentuhan ya??? 

b. Najis mutawassitah (pertengahan), contohnya adalah 

darah, nanah, air seni, tinja, bangkai binatang, dan 

sebagainya.  Untuk  najis  yang  diyakini  adanya, tetapi 

tidak nyata wujud, bau dan rasanya cara menyucikannya cukup dengan 

mengalirkan air pada benda yang terkena najis. Sedangkan najis yang 

tampak wujudnya dan bisa diketahui melalui bau maupun rasanya cara 

menyucikannya dengan menghilangkan zat, rasa, warna, dan baunya 

dengan menggunakan air yang suci. 

c. Najis mugaladah (berat), sumbernya adalah dari anjing 

dan babi. Cara menyucikkannya dengan membasuh 

sebanyak  tujuh  kali  yang  satu  kali diantaranya dicuci 

menggunakan air yang dicampur dengan tanah. 

2. Taharah untuk membersihkan sesuatu dari hadas: 

a. Hadas kecil, cara menyucikannya dengan berwudu atau tayamum bila 

tidak ada air ketika seseorang mengalami/melakukan salah satu dari: 

1) Menyentuh kemaluan dan dubur dengan telapak tangan 

2) Hilang akal (misalnya tidur) 

3) Keluar sesuatu dari kemaluan dan dubur.  

4) Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan 

mukhrim. 
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Barang kali pertanyaan di atas juga muncul dalam pikiran 

kalian. Untuk itu cermatilah uraian berikut ini! Alasan yang 

mendasari aturan tersebut bahwa lawan jenis yang bukan mahram 

bisanya menimbulkan syahwat atau nafsu birahi. Ini pasti terjadi 

karena semua manusia yang normal pasti memiliki syahwat. Pada 

usia kalian cara pemuasan syahwat tersebut hampir seperti orang 

dewasa melalui senggama. Padahal kalian belum mempunyai 

pasangan yang sah, sementara syahwat bisa mendorong kalian 

untuk memuaskannya dengan berbagai cara seperti masturbasi dan 

melakukan tindak pelecehan seksual yang sudah barang tentu 

sangat merugikan. Jadi itulah manajemen kontrol syahwat dalam 

Islam.  

b. Hadas besar, cara menyucikannya dengan mandi besar atau tayamum 

bila tidak ada air ketika seseorang mengalami/melakukan salah satu 

dari: 

1) Berhubungan suami istri 

2) Keluar mani 

3) Menstruasi 

4) Melahirkan 

5) Nifas 

6) Meninggal dunia 

 
 

Yang paling dekat 

dengan aku yang 

mana ya??? 
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Kira-kira dari 6 penyebab di atas, mana ya yang paling 

mungkin terjadi pada kamu? Ya, keluar mani dan menstruasi. Lalu 

apa ya mani dan menstruasi itu? Cermatilah uraian berikut ini! 

Istilah mani mungkin terdengar asing bagi kalian, karena 

kemungkinan pada usia kalianlah untuk pertama kalinya didapati 

cairan mani sebagai akibat adanya mimpi basah. Tapi jangan 

khawatir ya karena ini adalah sesuatu yang normal, aktivitas bawah 

sadar sekaligus aktivitas biologis untuk melepaskan muatan seksual 

sejak seseorang memasuki usia baligh.  

 

 

 

Semua laki-laki mengalami mimpi basah sebagai pertanda 

kematangan seksualnya. Hal ini lebih sering terjadi pada saat 

remaja awal dan pertengahan seperti kalian, mungkin sekali atau 

dua kali dalam seminggu. Akan tetapi itu tidak pasti, tergantung 

faktor dari dalam berupa penuhnya volume cairan mani dalam 

kantong mani dan faktor dari luar berupa rangsangan seksual baik 

dari sekolah, jalanan, media, maupun yang lainnya. Untuk 

mengetahui bahwa itu mani caranya gampang: Dalam keadaan 

basah baunya seperti adonan tepung, bila sudah kering berbau 

seperti telur, keluarnya memancar berkali-kali, dan disertai rasa 

nikmat. 
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Keluarnya mani bisa terjadi secara alami melalui mimpi 

basah maupun karena disengaja melalui masturbasi, yaitu 

merangsang alat kelamin menggunakan tangan atau alat bantu agar 

mendapatkan kenikmatan seksual tanpa persenggamaan. 

Masturbasi biasanya terjadi karena kalian tidak mampu 

mengendalikan hasrat seksual yang muncul akibat dari besarnya 

berbagai rangsangan seksual yang diterima. Mulai dari pornografi 

yang diumbar melalui berbagai media seperti: Gambar, sketsa, 

ilustrasi, foto, koran, majalah, suara, bunyi, video, dan  animasi 

yang memuat kecabulan; hingga pornoaksi yang diumbar secara 

langsung melalui percakapan, gerakan, lenggokan, atau liukan 

tubuh yang disengaja atau tidak sengaja untuk memancing 

bangkitnya nafsu seksual. 

Dalam kondisi yang mendesak, daripada berbuat hal lain 

yang lebih besar keburukannya masturbasi memang tidak bisa 

dihindari untuk membantu kalian menjadi rileks selama itu tidak 

berlebihan. Tapi jika masturbasi malah menjadi kebiasaan tanpa 

adanya keterpaksaan hal itu akan berubah hukumnya menjadi 

terlarang. Karena masturbasi yang berlebih akan mendatangkan 

mudarat berupa:  Kelelahan secara fisik, kerusakan secara fisik 

(lecet atau bengkak pada kelamin), mengurangi konsentrasi belajar 

karena fantasi seksual yang dilakukan saat masturbasi akan 

senantiasa menguasai pikiran,  dan timbul perasan berkecamuk.  
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Kemudian, menstruasi, yaitu keluarnya darah pada 

perempuan saat kondisi sehat karena seltelur yang tidak dibuahi.  

Ciri-cirinya secara umum adalah kental, hangat, baunya kurang 

sedap, hitam, merah tua, kemudian berangsur-angsur menjadi 

semakin bening. Walaupun keadaannya demikian, namun harus 

disyukuri karena itu justru artinya organ-organ kewanitaanmu 

sudah berfungsi secara normal. 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata perempuan mengalami menstruasi pada usia 

belasan tahun, namun sebagian ada juga yang sudah mengalami 

haid saat mulai berumur 9 tahun. Semua  tergantung faktor-faktor 

yang ada terutama tentang kecukupan gizi. Berikutnya tentang 

masa haid, minimal adalah sehari semalam, rata-rata 6 atau 7 hari, 

dan paling lama adalah 15 hari. Kalau sudah lebih dari 15 hari 

maka darah itu merupakan darah istihadah (penyakit). Apabila 

kalian ada yang mengalami kondisi ini, segeralah lapor pada orang 

tua dan mintalah berkonsultasi dengan dokter. 
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Perlu kaian ketahui, selain darah istihadah ternyata darah 

haid yang normal pun juga berpotensi menimbulkan masalah 

kesehatan karena pada dasarnya itu memang sebuah kotoran. 

Untuk itu dalam masa terjadinya menstruasi perlu diperhatikan hal 

sebagai berikut:  

a) Kalian harus mengganti pakaian dalam setiap hari 

b) Kalian harus membersihkan bagian bawah tubuh dua kali sehari 

dengan air dan sabun (sebaiknya menggunakan sabun bayi, 

karena sabun yang mengandung wangi-wangian akan 

menyebabkan paparan pada vulva). 

c) Dilarang membilas liang senggama karena dapat 

merangsangnya sehingga menimbulkan peradangan. 

d) Ketika membersihkan bagian bawah tubuh agar dimulai dari 

depan ke arah belakang, karena jika terbalik bakteri dari muara 

usus akan terbawa masuk ke liang senggama dan dapat  

menimbulkan peradangan serta memicu rasa gatal. 

Perlu kalian ketahui juga bahwa menstruasi memiliki kaitan 

erat dengan timbulnya jerawat yang sering kalian alami. Saat 

menstruasi terjadi aktivitas berlebih dari kelenjar-kelenjar lemak 

yang berfungsi untuk menjaga kulit dari kekeringan. Akibatnya, 

kulit menjadi sensitif sehingga munculah jerawat. Tapi jangan 

khawatir, kalian bisa meminimalisirnya dengan cara rajin 

membersihkan muka termasuk juga dengan memperbanyak wudu. 
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Ayo belajar tata cara taharah! 

Taharah dari hadas bisa dengan mandi wajib, wudu, dan tayamum. 

Adapun sarana yang dapat digunakan untuk taharah yakni air, debu, dan batu. 

Namun pada umumnya, orang bersuci menggunakan air. Adapun air yang 

bisa dipakai untuk bersuci adalah air yang suci sekaligus menyucikan. Air 

jenis ini merupakan air yang bersumber dari alam, baik yang keluar dari bumi 

maupun yang turun dari langit, seperti air sumur, air sungai, air hujan, air 

laut, air danau, air embun, air salju, dan sebagainya. Di bawah ini akan 

dijelaskan secara rinci tata cara taharah dari hadas. 

1. Mandi Wajib 

Mandi wajib adalah mandi untuk menghilangkan hadas besar. 

Sering disebut juga mandi janabah/junub. Adapun cara mandi wajib adalah 

sebagai berikut:  

a. Niat mandi untuk menghilangkan hadas besar. Jika dilafalkan maka 

bacaanya adalah: 

 

Artinya: “Saya niat mandi menghilangkan hadas besar karena Allah”. 

b. Menghilangkan najis apabila terdapat di badannya seperti bekas tetesan 

darah. 

c. Membasahi seluruh tubuh mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. 

Selain itu pada saat mandi wajib, kita juga disunahkan untuk 

mambaca basmalah, mencuci kedua tangan sebelum dimasukkan ke dalam 

bejana, berwudu terlebih dahulu, mendahulukan yang kanan dari yang kiri, 

menggosok tubuh, dan sebagainya. 
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2. Wudu 

Wudu adalah cara bersuci untuk menghilangkan hadas kecil. 

Adapun tata caranya sebagai berikut: 

a. Niat dalam hati, jika dilafalkan maka bacaannya sebagai berikut : 

 

Artinya: “Saya niat wudu menghilangkan hadas kecil karena Allah”. 

b. Disunahkan mencuci kedua telapak tangan, berkumur-kumur dan 

membersihkan lubang hidung. 

c. Membasuh muka. 

d. Membasuh kedua tangan sampai siku. 

e. Mengusap kepala. 

f. Disunahkan membasuh telinga. 

g. Membasuh kaki sampai mata kaki. 

h. Tertib (dilakukan secara berurutan). 

i. Berdoa setelah wudu. 
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3. Tayamum 

Tayamum adalah pengganti wudu atau mandi wajib. Hal ini 

dilakukan sebagai rukhsah (keringanan) untuk orang yang tidak dapat 

memakai air karena beberapa halangan. Tayamum dilakukan dengan 

menggunakan sarana debu yang suci. Debu ini digunakan sebagai 

pengganti air. Apabila kita berada di dalam pesawat atau kendaraan, debu 

yang digunakan untuk tayamum cukup mengusap debu yang ada di 

dinding pesawat atau kendaraan. Cara ini boleh dilakukan jika memang 

benar-benar tidak ada air setelah berusaha mencarinya, berhalangan 

menggunakan air misalnya karena sakit, dan telah masuk waktu salat. 

Bertayamum itu mudah, caranya sebagai berikut: 

a. Niat (untuk dibolehkan mengerjakan salat) 

 

Artinya: “Aku niat bertayamum untuk dapat mengerjakan salat, karena 

Allah ta’ala”. 
 

b. Mengusap muka dengan debu yang suci 

c. Mengusap tangan kanan hingga siku-siku dengan debu yang suci 

d. Mengusap tangan kiri hingga siku-siku dengan debu yang suci 
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Mari mencari hikmah dibalik adanya perintah taharah! 

Bersuci baik dari najis maupun dari hadas memiliki manfaat yang luar 

biasa dalam kita. Berikut adalah contoh-contoh terdekat dalam hidup kita: 

1. Orang yang hidup bersih akan terhindar dari segala macam penyakit 

karena kebanyakan sumber penyakit berasal dari kuman dan kotoran. 

Misalnya kalian akan terhindar dari  berbagai jenis infeksi saluran 

reproduksi seperti infeksi saluran kemih (ISK) dan keputihan abnormal.  

2. Orang yang selalu menjaga wudu wajahnya akan bersih dan mengurangi 

resiko timbulnya jerawat. 

3. Dapat dijadikan sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

4. Kebersihan akan membuat kita menjalani hidup dengan lebih nyaman. 

 

 

Rangkuman Materi 

Agar lebih mudah, cermatilah rangkuman materi berikut ini! 

1. Taharah artinya bersuci dari najis dan hadas baik itu badan, pakaian, dan 

lingkungan.   

2. Najis yang paling dekat dengan kalian setiap hari adalah najis 

mutawassitah (pertengahan) dari jenis air seni dan tinja yang cara 

mensucikannya dengan beristinja secara benar. 

3. Hadas kecil yang paling dekat dengan kalian setiap hari adalah karena 

bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan muhrim ketika sudah dalam 

keadaan suci. Untuk kembali mensucikannya adalah dengan wudu. 

Sementara hadas besarnya adalah kerena keluar mani dan menstruasi. Di 

mana cara mensucikannya dengan mandi besar. 
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4. Cara wudu: Niat, disunahkan mencuci kedua telapak tangan, berkumur-

kumur dan membersihkan lubang hidung, membasuh muka, membasuh 

kedua tangan sampai siku, mengusap kepala, disunahkan membasuh 

telinga, membasuh kaki sampai mata kaki, tertib (dilakukan secara 

berurutan). 

5. Cara mandi wajib: Niat, menghilangkan najis yang ada, membasahi 

seluruh tubuh mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. 

5. Bersuci memiliki manfaat yang luar biasa dalam kita. Hal yang paling 

mendasar adalah bisa mendekatkan kita pada Allah SWT. Selanjutnya 

orang yang hidup bersih akan terhindar dari segala macam penyakit 

termasuk infeksi saluran reproduksi seperti infeksi saluran kemih (ISK) 

dan keputihan abnormal.  Orang yang selalu menjaga wudu wajahnya akan 

bersih dan mengurangi resiko timbulnya jerawat. 

Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Buatlah kelomok yang terdiri atas 4 orang. 

2. Lakukan pengamatan terhadap keadaan kamar kecil di 

lingkungan sekolah dan tempat wudu di masjid kampung kalian. 

3. Dokumentasikan objek yang kalian amati dalam bentuk foto atau 

rekaman video. 

4. Diskusikan dengan teman kelompokmu mengenai kebersihan 

dari objek yang kalian amati, kira-kira manfaat atau mudaratnya 

apa, lalu apa saran kalian. 

5. Buatlah laporannya untuk diserahkan pada guru dan ditampilkan 

di depan kelas. Bisa dalam bentuk PPT, poster, atau selebaran. 
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Uji Kompetensi Mandiri 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda (X)! 
 

1. Taharah mengajarkan kepada kita agar selalu menjaga kebersihan..... 

a. Badan 

b. Pakaian 

c. Lingkungan 

d. Badan, pakaian, dan lingkungan 

2. Berikut adalah zat-zat yang termasuk dalam golongan najis mugaladah..... 

a. Tinja dan air liur anjing 

b. Darah dan nanah 

c. Air lir anjing dan babi 

d. Air seni dan babi 

3. Mengapa sentuhan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim 

menyebabkan kita terkena hadas kecil? 

a. Karena hal itu dapat menurunkan syahwat 

b. Karena hal itu dapat memancing  syahwat 

c. Karena hal itu dapat menghilangkan syahwat 

d. Karena hal itu dapat mengendalikan syahwat 

4. Kita terkena.....ketika menstruasi, dan untuk bersucinya kita harus..... 

a. Hadas besar, mandi wajib 

b. Hadas kecil, mandi wajib 

c. Hadas besar, wudu 

d. Hadas kecil, wudu 
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5. Remaja laki-laki terkena hadas besar pada umumnya karena.....ketika 

mengalami mimpi basah 

a. Menstruasi 

b. Keluar mani 

c. Nifas 

d. Melahirkan 

6. Berikut ini adalah termasuk tata cara yang disunahkan dalam pelaksanaan 

wudu..... 

a. Membasuh muka dan membasuh telinga 

b. Membasuk kedua tangan sampai siku dan mencuci telapak tangan 

c. Membasuk telapak tangan dan membasuh telinga 

d. Mengusap telinga dan membasuh kaki sampai mata kaki 

7. Berikut ini adalah alasan-alasan yang dibenarkan untuk melaksanakan 

tayamum, kecuali..... 

a. Takut kalau makeupnya jadi luntur 

b. Tidak ada air setelah berusaha mencarinya 

c. Berhalangan menggunakan air karena sakit 

d. Telah masuk waktu shalat 

8. Bagian yang harus diusap ketika tayamum adalah..... 

a. Muka dan tangan kanan saja 

b. Muka dan tagan kiri saja 

c. Tangan kanan dan tangan kiri 

d. Muka dan kedua tangan sampai siku 
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9. Istinja’ adalah cara seseorang untuk bersuci sesudah buang air besar atau 

buang air kecil dengan menggunakan air atau batu. Agar bakteri dari 

muara usus tidak terbawa ke organ vital maka cara yang paling tepat 

adalah..... 

a. Dimulai dari depan ke arah belakang 

b. Dimulai dari belakang ke arah depan 

c. Dimulai dari kanan ke arah kiri 

d. Dimulai dari kiri ke arah kanan  

10. Remaja perempuan yang senantiasa menjaga kebersihan badan, pakian, 

dan lingkungannya akan terhindar dari keputihan abnormal karena adanya 

bakteri dan kuman penyakit. Hal tersebut merupakan salah satu.....dari 

adanya tuntunan taharah 

a. Mudarat 

b. Hikmah 

c. Mafsadat 

d. Masalah  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat dan benar! 
 

1. Jelaskan pengertian taharah! 

2. Sebutkan macam-macam taharah! 

3. Uraikan penyebab seseorang terjena hadas besar dan hadas kecil! 

4. Uraikan tata cara wudu, tayamum, dan mandi wajib! 

5. Bagaimana hubungan antara perintah taharah dengan hikmah yang kalian 

dapat dalam kehidupan sehari-hari? 
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Kriteria Keberhasilan 

Setelah kalian selesai mengerjakan tes-tes di atas, lakukanlah berikut ini! 
 

1. Cocokkanlah jawaban kalian dengan kunci jawaban yang terdapat di 

bagian akhir modul ini.  

2. Hitunglah jawaban yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan kalian. 

 

 

3. Arti tingkat keberhasilan:  

a. 90 - 100% = Baik sekali 

b. 80 -  89% = Baik 

c. 70 -  79% = Cukup 

d. <70%  = Kurang 

4. Apabila kalian mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, artinya 

kalian dapat melanjutkan kegiatan belajar selanjutnya. Jika masih di 

bawah 80%, kalian harus mengulanginya, terutama bagian yang belum 

dikuasai. 

Sumber Bacaan  

Untuk memperluas wawasan kalian, silahkan akses sumber-sumber berikut! 
 

1. Indonesia. 2014. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: SMP/MTs 

Kelas VII. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Internet: www.youtube.com, www.detikhealth.com, www.okezone.com  

atau www.kemenkes.go.id.  

3. Kalian bisa juga bertanya pada dokter atau perawat di lingkungan kalian. 

Tingkat keberhasilan 
                    

           
       

 

http://www.youtube.com/
http://www.detikhealth.com/
http://www.okezone.com/
http://www.kemenkes.go.id/
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Kunci Jawaban 

 

A. Pilihan Ganda  

1. D  6.  C 

2. C  7.  A 

3. B  8.  D 

4. A  9.  A 

5. B           10.  B 

B. Uraian  

1. Taharah adalah bersuci dari najis dan hadas, baik itu yang ada di badan, 

pakaian, maupun lingkungan.  

2. Macam-macam taharah: 

a. Taharah dari najis, baik itu najis kecil, sedang, maupun berat. 

b. Taharah dari hadas, baik itu hadas besar maupun hadas kecil. 

3. Penyebab hadas: 

a. Hadas besar: Bersetubuh, keluar mani, haid, melahirkan, nifas, dan   

meninggal. 

b. Hadas kecil: Keluar sesuatu dari kemaluan dan dubur, hilang akal, 

bersentuhan antara laki-laki dengan perempuan yang bukan muhrim, 

dan menyentuh kemaluan dengan telapak tangan. 

4. Perbedaan wudu dan tayamum: 

a. Wudu adalah cara bersuci untuk menghilangkan hadas kecil dengan 

media berupa air. 

b. Tayamum adalah pengganti wudu dengan media berupa debu. 
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5. Hikmah taharah dalam kehidupan sehari-hari: 

a. Orang yang hidup bersih akan terhindar dari berbagai macam penyakit 

yang berasal dari kuman dan kotoran seperti infeksi saluran kemih 

(ISK) dan keputihan abnormal.  

b. Orang yang selalu menjaga wudu wajahnya akan bersih dan 

mengurangi resiko timbulnya jerawat. 

c. Dapat dijadikan sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. 

d. Kebersihan akan membuat kita menjalani hidup dengan lebih nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

248 
   

   Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menguraikan pengertian makanan dan minuman halal. 

2. Mempraktikkan kemampuan membaca dalil naqli tentang 

makanan dan minuman halal. 

3. Membedakan dan memilih jenis makanan dan minuman halal. 

4. Menyatakan pendapat tentang manfaat mengonsumsi makanan 

dan minuman yang halal dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Menguraikan pengertian makanan dan minuman haram. 

6. Mempraktikkan kemampuan membaca dalil naqli tentang 

makanan dan minuman haram.  

7. Membedakan dan menyisihkan jenis makanan dan minuman haram. 

8. Menyatakan pendapat tentang mudarat mengonsumsi makanan 

dan minuman yang haram dalam kehidupan sehari-hari. 

Petunjuk Penggunaan Modul 

1. Modul pembelajaran ini dapat kamu dipelajari sendiri maupun 

secara berkelompok baik di sekolah maupun di rumah. 

2. Materi merupakan penjabaran dari kompetensi/kemampuan yang 

harus kamu pelajari. 

3. Tugas merupakan kegiatan yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan sikap maupun keterampilanmu.  

1. Tes mandiri merupakan soal-soal yang harus kamu jawab agar 

penguasaan pengetahuanmu dapat diukur. 

2. Sumber bacaan bisa berupa buku, majalah, maupun artikel dari 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 
 

 

 

8 

 
Mengonsumsi Makanan dan Minuman 

yang Halal serta Menjauhi yang Haram 
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4. Indikator merupakan kemampuan yang harus kamu kuasai. 

5. Tugas merupakan kegiatan yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan sikap maupun keterampilanmu.  

6. Tes mandiri merupakan soal-soal yang harus kamu jawab agar 

penguasaan pengetahuanmu dapat diukur. 

7. Sumber bacaan bisa berupa buku, majalah, maupun artikel dari 

internet yang bisa kamu telusuri untuk memperkaya wawasan. 

8. Kriteria keberhasilan merupakan tolok ukur keberhasilanmu 

dalam mempelajari modul ini. 

9. Kunci jawaban digunakan untuk mengoreksi pekerjaanmu. 
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Uraian Materi 
 

   Mari memahami seluk-beluk  makanan dan minuman halal! 
 

1. Pengertian Makanan dan Minuman Halal 

Dalam mengonsumsi makanan, orang Islam mempunyai aturan 

yang harus dipedomani, yaitu Q.S Al-Maidah ayat 88 yang berbunyi: 

 [٥:٨٨]وَات َّقُوا اللَّهَ الَّذِي أنَتُم بهِِ مُؤْمِنُونَ  ۚ   وكَُلُوا مَِّا رَزَقَكُمُ اللَّهُ حَلََلًا طيَِّباا
Artinya: Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya. 
 

a. Halal, artinya dibolehkan berdasarkan ketentuan syariat Islam. Adapun 

halalnya makanan meliputi tiga kriteria berikut ini: 

1) Halal dari segi wujudnya/zatnya makanan itu sendiri, yaitu tidak 

termasuk makanan yang diharamkan oleh Allah SWT. 

2) Halal dari segi cara mendapatkannya 

3) Halal dalam proses pengolahannya. 

b. Tayib, artinya baik, mengandung nutrisi, bergizi, dan menyehatkan. 

1) Makanan yang mengandung nutrisi dalam perkembangan biologis 

kalian sangat  memengaruhi kinerja hati dalam memproduksi 

hormon penggerak dalam pertumbuhan dan kematangan seksual.  

2) Makanan bergizi dalam pertumbuhan kalian sangat dibutuhkan untuk  

mensuport terjadinya perubahan komposisi tubuh, proses 

mineralisasi tulang, perubahan aktivitas fisik, dan juga terjadinya 

pematangan seksual.  
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Gizi yang kalian butuhkan adalah gizi  seimbang yang 

dijabarkan dalam empat pilar sebagai berikut: 

a) Selektif, artinya ketika memilih makanan dilihat kualitas dan 

kuantitasnya dari sisi keseimbangan zat energi, protein, vitamin, 

serta mineralnya, terkontrol kalorinya, tidak berlebihan dalam hal 

lemak, garam, gula, dan zat lainnya, serta variatif yakni makanan 

yang dikonsumsi berbeda setiap hari. 

 

 

 

 

 

 

b) Aktivitas fisik, yaitu melakukan pergerakan tubuh yang 

mendorong  pengeluaran tenaga secara terukur untuk 

mengimbangi jumlah kalori yang masuk.  

c) Secara berkala melakukan pemantauan berat badan, karena ini 

merupakan indikator yang paling mudah untuk menentukan status 

gizi seseorang yang mengindikasikan status kesehatan. 

d) Perilaku hidup bersih dan sehat, seperti cuci tangan sebelum 

makan, menjaga kebersihan gigi dan mulut, menutup makanan 

dan menimuan agar tetap higienis, serta memilih jajanan yang 

tidak terlalu banyak lemak, terlalu manis, maupun asin.  
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Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari aturan di atas sering 

kalian langgar dengan berbagai faktor sebagai berikut: 

a) Kalian ingin diterima oleh teman sebaya atau mulai tertarik pada 

lawan jenis yang menyebabkan kalian sangat menjaga image. 

Misalnya kalian ingin terihat keren, sehingga makan di kedai-

kedai modern yang sajiannya justru tergolong fast food. 

b) Kalian terbiasa ngemil yang rendah gizi, kalian menggemari 

aneka makanan ringan yang kemasannya menarik dan mudah di 

dapati di berbagai tempat. Padahal makanan-makanan tersebut 

tergolong junk food yang rendah gizi.  

c) Kalian sangat mudah terpengaruh 

oleh promosi dari media masa. 

Sehingga uang saku kalian, kalian 

belanjakan untuk membeli produk-

produk makanan yang belum tentu tergolong sehat bila 

dikonsumsi pada jumlah yang besar. Misalnya saja kalian sering 

membeli jenis makanan fast food seperti hot dog, pizza, 

hamburger, dan aneka  french fries yang kalian anggap sebagai 

lambang kehidupan modern. Padahal jenis makanan dan minman 

tersebut mengandung lemak jenuh, kolesterol, dan natrium yang 

tinggi yang memicu terjadinya eating disorder berupa fisik yang 

terlalu gemuk atau terlalu kurus. Semuanya tentu akan berdampak 

pada kesehatan kalian. 
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d) Kalian terbiasa makan makanan siap saji yang komposisinya 

kurang seimbang karena terlalu banyak kalori sehingga 

memudahkan obesitas. 

e) Kalian terbiasa tidak mau sarapan dan malas minum air putih. 

3) Makanan yang menyehatkan dapat menghindarkan diri kalian dari 

berbagai penyakit yang rawan pada usia remaja seperti obesitas, 

terlalu kurus, anemia, haid tidak lancar, dan memimimalisir 

munculnya gejala sindrom prahaid.  

Selanjutnya, minuman halal adalah minuman yang boleh diminum 

menurut ketentuan hukum syariat Islam. Semua jenis minuman yang ada 

di muka bumi ini pada dasarnya halal hukumnya, kecuali terdapat dalil al-

Qur’an atau Hadits yang menyatakan keharamannya. 

2. Jenis-jenis Makanan dan Minuman Halal 

Adapun jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Makanan yang disebut halal oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.  

b. Makanan yang tidak kotor dan tidak menjijikkan.  

c. Makanan yang tidak mendatangkan mudarat, tidak membahayakan 

kesehatan tubuh, tidak merusak akal, serta tidak merusak moral dan 

aqidah. 

Adapun jenis-jenis minuman yang halal dalam agama Islam 

sebagai berikut: 

a. Tidak memabukkan. 
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b. Tidak mendatangkan mudarat bagi manusia, baik dari segi kesehatan 

badan, akal, jiwa maupun akidah. 

c. Tidak najis. 

d. Didapatkan dengan cara yang halal. 

3. Manfaat Makanan dan Minuman Halal dalam Kehidupan Sehari-hari 

Seseorang yang membiasakan diri mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal akan memperoleh manfaat sebagai berikut: 

a. Mendapat rida Allah SWT karena telah menaati perintah-Nya dalam 

memilih jenis makanan dan minuman yang halal. 

b. Memiliki akhlak yang baik karena setiap makanan dan minuman yang 

dikonsumsi akan berubah menjadi tenaga yang digunakan untuk 

beraktivitas dan beribadah. 

c. Terjaga kesehatannya karena setiap makanan dan minuman yang 

dikonsumsi bergizi dan baik bagi kesehatan badan. Seperti dalam 

masalah kesehatan reproduksi, yang bersangkutan tidak akan 

mengalami: 

1) Obesitas, kebiasaan makan makanan jenis junk food dan fast food  

yang tinggi kalori dapat menyebabkan obesitas. Padahal perempuan 

obesitas menyebabkan masa  haidnya tidak teratur, dan bagi laki-laki 

menyebabkan kesuburannya cenderung rendah.  
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2)  Anemia, remaja yang tidak memiliki pola makan seimbang akan 

mengalami  anemia, yaitu keadaan di mana kadar hemoglobin dan 

eritrosit lebih rendah dari normal karena kurangnya zat besi. Remaja 

putri merupakan kelompok yang rawan menderita anemia,  kerena 

remaja putri mengalami haid setiap bulan dan pada masa itu mereka 

kehilangan zat besi kurang lebih 1,3mg/hari.  

3) Pola makan yang tidak seimbang (tayib) 

menyebabkan kekurangan berbagai zat 

gizi, vitamin, mineral, kalsium, 

magnesium, mangan, vitamin B dan E, 

serta asam linolik berkontribusi dalam 

timbulnya berbagai gejala sindrom prahaid. Yaitu sekumpulan gejala 

berkaitan dengan siklus menstruasi yang ditandai dengan timbulnya 

bebagai gejala khas 7-14 hari sebelum terjadinya haid. Pada 

umumnya gejala-gejala tersebut dikelompokkan menjadi tiga 3 jenis, 

yaitu: Gejala fisik, terdiri dari sakit kepala, panyudara kencang atau 

terasa nyeri, sakit punggung, perut kembung, timbul jerawat, nyeri 

otot,  serta nyeri dibagian persendian;  Gejala psikis, terdiri dari rasa 

cemas, mudah marah, depresi,  susah konsentrasi, bingung, susah 

diam, merasa kesepian, kehilangan rasa percaya diri, dan muncul 

perasaan tertekan; dan Gejala perilaku, terdiri dari rasa lelah, 

insomnia, ketertarikan seksual berubah, dan makan dalam porsi yang 

banyak seperti ngidam. 
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Mari memahami seluk-beluk  makanan dan minuman haram! 
 

1. Pengertian dan Jenis-jenis Makanan serta Minuman Haram 

Makanan haram dalam Islam adalah yang memenuhi kriteria-

kriteria berikut: 

a. Semua makanan yang langsung dinyatakan haram, seperti dalam Q.S. 

Al-Maidah ayat 3 yang berbunyi: 

مُ وَلََْمُ الِْ  نيِِرِ وَمَا ألُِ ََّ لِيَرِِْ اللَّهِ بهِِ وَالْمُنْنَنِقَةُ حُرِّمَتْ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةُ وَالدَّ
يْتُمْ وَمَا ذُبِحَ عَلَى  وَالْمَوْقوُذَةُ وَالْمُتَ رَدِِّةَُ وَالنَّطِيحَةُ وَمَا أَكَ ََ السَّبُعُ إِلًَّ مَا ذكََّ

 ...ۚ   لِكُمْ فِسْق  ذَ   ۚ   النُّصُبِ وَأَن تَسْتَ قْسِمُوا باِلَْْزْلًَمِ 
Artinya : “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan 

(diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan 

pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah) (karena) itu 

perbuatan fasik...”  
 

b. Semua jenis makanan yang mendatangkan mudarat/bahaya terhadap 

kesehatan badan, jiwa, akal, moral, dan akidah. seperti dalam Q.S. Al-

A’raf ayat 33 yang berbunyi: 

ثَْْ وَالْبَ يْيَ بِيَرِِْ  هَا وَمَا بَطَنَ وَالِْْ اَ حَرَّمَ رَبَِِّّ الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِن ْ قُ َْ إِنََّّ
 ...الََْقِّ 

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan 

segala perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan 

dosa, dan perbuatan zalim tanpa alasan yang benar ...” 
 

c. Semua jenis makanan yang kotor dan menjijikkan. Allah SWT dalam 

Q.S. Al-A’raf ayat 157 berfirman: 

 ...الْبََائِثَ  وَيُُِ َُّ لََمُُ الطَّيِّبَاتِ وَيَُُرِّمُ عَلَيْهِمُ ...
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Artinya: “... dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan 

mengharamkan segala yang buruk bagi mereka,...”  

 

d. Makanan yang didapatkan dengan cara batil seperti  mencuri, menipu, 

memalak, korupsi, memeras, dan sejenisnya. Perhatikan Q.S. An-Nisa 

ayat 29 berikut: 

نَكُم باِلْبَاطِ َِ إِلًَّ أَن تَكُونَ تَِِارةَا  ِاَ أَِ ُّهَا الَّذِِنَ آمَنُوا لًَ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُم بَ ي ْ
  ...عَن تَ راَضٍ مِّنكُمْ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu...” 
 

Minuman haram dalam Islam adalah yang memenuhi kriteria-

kriteria berikut: 

a. Minuman yang memabukkan, baik berupa zat cair, maupun zat padat. 

Baik dengan cara diminum, dimakan, dihisap, atau disuntikkan ke 

dalam tubuh. Seperti ganja, narkotika, morfin, heroin, bir, arak, dan 

berbagai minuman beralkohol lainnya. Rasulullah SAW bersabda yang 

kurang lebih artinya sebagai berikut: 

“Setiap sesuatu yang memabukkan adalah khamr dan setiap yang 

memabukkan adalah haram”. (H.R. Abu Daud) 
 

b. Minuman yang berasal dari benda najis atau benda yang terkena najis. 

Misalnya minuman yang berasal dari air kencing kucing. 

c. Minuman yang didapatkan dengan cara batil. Misalnya minuman yang 

didapatkan dengan cara mencuri, merampok, merampas, uang hasil 

korupsi, memeras, dan lain sebagainya. 
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2. Mudarat Makanan dan Minuman Haram dalam Kehidupan Sehari-hari 

Mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram akan 

menimbulkan akibat buruk bagi diri sendiri, orang lain, masyarakat, dan 

lingkungan sekitarnya. Di antara akibat buruk tersebut adalah : 

a. Amal ibadahya tidak akan diterima dan doanya tidak akan dikabulkan 

oleh Allah SWT. 

b. Makanan dan minuman haram bisa merusak badan, akal, dan jiwa.  

c. Makan dan minuman yang haram dapat mengganggu kesehatan tubuh. 

d. Menghalangi mengingat Allah SWT.  

Rangkuman Materi 

Agar lebih mudah, cermatilah rangkuman materi berikut ini! 

1. Makanan dan minuman yang halah adalah makanan dan minuman yang 

dibolehkan dimakan/diminum berdasarkan syariat Islam. 

2. Makanan dan minuman yang haram adalah makanan dan minuman yang 

tidak dibolehkan dimakan/diminum berdasarkan syariat Islam. 

3. Jenis-jenis makanan halal adalah: Semua jenis makanan yang tidak 

diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, tidak kotor dan tidak menjijikkan, 

tidak mendatangkan mudarat, tidak membahayakan kesehatan tubuh, tidak 

merusak akal, serta tidak merusak moral aqidah. 

4. Jenis-jenis makanan yang diharamkan adalah: Semua makanan yang 

disebutkan dalam Q.S Al-Maidah ayat 3, yang mendatangkan mudarat 

terhadap badan, jiwa, akal, dan, makanan yang kotor dan menjijikkan, 

serta yang didapatkan dengan cara batil 
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5. Jenis-jenis minuman yang halal adalah: Semua jenis air atau cairan yang 

tidak memabukkan, yang tidak mendatangkan mudarat bagi manusia baik 

dari segi kesehatan badan, akal, jiwa, maupun akidah, bukan termasuk 

benda najis atau benda suci yang terkena najis, serta didapatkan dengan 

cara yang halal. 

6. Jenis minuman haram dibagi menjadi tiga macam: Semua jenis minuman 

yang memabukkan, yang berasal dari benda najis atau benda yang terkena 

najis, serta yang didapatkan dengan cara batil. 

7. Manfaat mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik antara 

lain: Mendapat rida Allah SWT, memiliki akhlakul karimah, dan terjaga 

kesehatannya seperti terhindar dari anemia serta sindrom pramenstruasi. 

8. Mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram akan menimbulkan 

akibat buruk, seperti: Ibadahya tidak akan diterima oleh Allah SWT, 

jiwanya bisa rusak, dan kesehatan tubuh akan terganggu. 

Tugas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 4 orang. 

2. Lakukan pengamatan terhadap berbagai jajanan yang ada di 

kantin sekolah. 

3. Dokumentasikan objek yang kalian amati dalam bentuk foto.  

4. Diskusikanlah mengenai kehalalan dan ketayiban dari jajanan-

jajanan tersebut! Lalu diskusikan juga apa manfaat atau 

mudaratnya! Dan terakhir apa saran kalian? 

5. Buatlah laporannya untuk diserahkan pada guru dan ditampilkan 

di depan kelas. Bisa dalam bentuk PPT, poster, atau laman blog. 
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Uji Kompetensi Mandiri 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda (X)! 
 

1. Dalam mengonsumsi makanan, orang Islam mempunyai aturan yang harus 

dipedomani, yaitu yang.....lagi.....  

a. Halal lagi baik 

b. Halal lagi buruk 

c. Haram lagi baik 

d. Haram lagi buruk 

2. Perhatikan kutipan Q.S Al-Maidah ayat 88 berikut! 

 وَات َّقُوا اللَّهَ الَّذِي أنَتُم بهِِ مُؤْمِنُونَ  ۚ   وكَُلُوا مَِّا رَزَقَكُمُ اللَّهُ حَلََلًا طيَِّباا
Ayat tersebut merupakan perintah untuk..... 

a. Mencari rizki yang halal dan baik 

b. Makan yang halal dan baik 

c. Berhubungan sosial secara baik 

d. Bertingkah laku yang sopan dan baik 

3. Halalnya makanan dilihat dari segi..... 

a. Wujud, cara mendapatkan, dan harganya 

b. Cara mendapatkan, harga, dan kemasannya 

c. Wujud, cara mendapatkan, dan proses pengolahannya 

d. Cara mendapatkan, harga, dan tempat belinya 

4. Jenis makanan siap saji seperti pizza, hamburger, dan aneka  french fries 

yang sering digemari remaja sebagai lambang hidup modern adalah 

makanan yang halal, tapi dinilai kurang tayib karena..... 
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a. Kurang bergizi, bernutrisi, dan kurang menyehatkan 

b. Bergizi,  kurang bernutrisi, dan kurang menyehatkan 

c. Kurang bergizi, kurang bernutrisi, dan menyehatkan 

d. Kurang bergizi, kurang bernutrisi, dan kurang menyehatkan 

5. Berikut ini yang merupakan jenis makanan halal adalah..... 

a. Makanan yang dinyatakan halal dalam Al-Qur’an 

b. Makanan yang enak meskipun tidak bergizi 

c. Bisa menggemukkan tubuh 

d. Rasanya enak dan dibeli di rumah makan terkenal 

6. Mangga termasuk jenis makanan yang.....zatnya, tetapi karena didapatkan 

dengan cara mencuri, maka hukum memakan mangga tersebut adalah..... 

a. Halal, haram 

b. Haram, halal 

c. Halal, mubah 

d. Haram, mubah 

7. Berikut adalah jenis minuman yang dihalalkan dalam Islam, kecuali..... 

a. Tidak memabukkan 

b. Tidak mendatangkan mudarat bagi badan, akal, dan moral 

c. Tidak najis 

d. Didapatkan dengan cara korupsi 

8. Perhatikanlah daftar berikut ini! 

(1) Bangkai  (3) Kurma  (5) Jagung 

(2) Daging Babi (4) Sagu  (6) Darah 
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Makanan yang dinyatakan haram dalam Q.S. Al-Maidah ayat 3 adalah..... 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1), (3), dan (4) 

c. (1), (2), dan (6) 

d. (3), (4), dan (5) 

9. Akibat ingin diterima sebagai anggota kelompok, beberapa remaja rela 

menenggak minuman beralkohol. Padahal itu memiliki dampak.....   

a. Tubuh semakin kuat 

b. Pikiran menjadi kacau 

c. Memperbaiki akhlak 

d. Emosi menjadi stabil 

10. Dari sudut pandang kesehatan reproduksi, mengkonsumsi makanan dan 

minuman tayib dapat memberikan manfaat sebagai berikut, kecuali..... 

a. Terjauhkan dari masalah anemia 

b. Terhindar dari masalah obesitas 

c. Mengurangi terjadinya sindrom pramenstruasi 

d. Buang air besar lancar 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat dan benar! 
 

1. Uraikan pengertian makanan dan minuman halal! 

2. Tuliskan salah satu dalil naqli beserta artinya tentang makanan haram! 

3. Bedakan jenis-jenis minuman haram! 

4. Jelaskan tiga manfaat makanan halal dalam kehidupan sehari-hari! 

5. Jelaskan tiga mudarat minuman haram dalam kehidupan sehari-hari! 
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Kriteria Keberhasilan 

Setelah kalian selesai mengerjakan tes-tes di atas, lakukanlah berikut ini! 
 

1. Cocokkanlah jawaban kalian dengan kunci jawaban yang terdapat di 

bagian akhir modul ini.  

2. Hitunglah jawaban yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan kalian. 

 

 

3. Arti tingkat keberhasilan:  

a. 90 - 100% = Baik sekali 

b. 80 -  89% = Baik 

c. 70 -  79% = Cukup 

d. <70%  = Kurang 

4. Apabila kalian mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, artinya 

kalian dapat melanjutkan kegiatan belajar selanjutnya. Jika masih di 

bawah 80%, kalian harus mengulanginya, terutama bagian yang belum 

dikuasai. 

Sumber Bacaan  

Untuk memperluas wawasan kalian, silahkan akses sumber-sumber berikut! 
 

1. Indonesia. 2014. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: SMP/MTs 

Kelas VIII. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Internet: www.youtube.com, www.detikhealth.com, www.okezone.com  

atau www.kemenkes.go.id.  

3. Kalian bisa juga bertanya pada ibu atau dokter di lingkungan kalian. 

Tingkat keberhasilan 
                    

           
       

 

http://www.youtube.com/
http://www.detikhealth.com/
http://www.okezone.com/
http://www.kemenkes.go.id/
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Kunci Jawaban 

 

A. Pilihan Ganda  

1. A  6.  A 

2. B  7.  D 

3. C  8.  C 

4. D  9.  B 

5. A           10.  D 

B. Uraian  

1. Makanan dan minuman yang halah adalah makanan dan minuman yang 

dibolehkan dimakan/diminum berdasarkan syariat Islam. 

ثَ وَيُُِ َُّ لََمُُ الطَّيِّبَاتِ وَيَُُرِّمُ عَلَيْهِمُ الْبََائِ  .2 ... 
Artinya: “... dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan 

mengharamkan segala yang buruk bagi mereka,...” (Q.S. Al-A’raf: 157) 

 

3. Jenis-jenis minuman haram: 

a. Minuman yang memabukkan, seperti bir, arak, dan berbagai minuman 

beralkohol lainnya.  

b. Minuman yang berasal dari benda najis atau benda yang terkena najis,  

misalnya kopi yang dicampur kotoran hewan. 

c. Minuman yang didapatkan dengan cara batil, misalnya jus mangga 

yang didapatkan dari hasil korupsi iuran kelas. 

4. Manfaat makanan halal dalam kehidupan sehari-hari: 

a. Mendapat rida Allah SWT karena telah menaati perintah-Nya dalam 

memilih jenis makanan yang halal. 
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b. Memiliki akhlak yang baik karena setiap makanan yang dikonsumsi 

akan berubah menjadi tenaga yang digunakan untuk beraktivitas dan 

beribadah. 

c. Terjaga kesehatannya karena setiap makanan yang dikonsumsi bergizi 

dan baik bagi kesehatan badan. Seperti terhindar dari obesitas dan 

anemia. 

5. Mudarat minuman haram dalam kehidupan sehari-hari: 

a. Amal ibadahya tidak akan diterima dan doanya tidak akan dikabulkan 

oleh Allah SWT. 

b. Bisa merusak badan, akal, dan jiwa terutama karena minuman keras.  

c. Makan dan minuman yang haram dapat mengganggu kesehatan tubuh. 
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Lampiran VII: RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P ) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri     

Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : VII (Tujuh)/ 1 (Satu) 

Materi Pokok : Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 

Alokasi Waktu : 3 kali pertemuan (9 JP) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 

terkait fenomena dan kejadian. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan, dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang dalam sudut 

pandang/teori). 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1 1.4 Menerapkan ketentuan 

bersuci dari hadas kecil 

dan hadas besar 

berdasarkan syariat 

Islam  

- 

2 3.8 Memahami ketentuan 

bersuci dari hadas besar 

berdasarkan ketentuan 

syari’at Islam  

 

3.8.1 Menjelaskan pengertian taharah 

secara istilah 

3.8.2 Menunjukkan dua macam 

taharah 

3.8.3 Menguraikan penyebab 

kewajiban seseorang harus 

bertaharah. 

3.8.4 Menghubungkan  hikmah 

taharah dalam kehidupan sehari-

hari.  

3 4.8 Mempraktikkan tata 

cara bersuci dari hadas 

besar  

4.8.1 Mempraktikkan tata cara wudu 

yang terdiri dari niat, rukun, 

sunah, dan tertib wudu di 

sekolah  

4.8.2 Membongkar praktik kebersihan 

kamar mandi di lingkungan 

tempat tinggal 

 

C. Materi Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-3 

1. Pengertian 

taharah 

2. Dua  macam 

taharah 

1. Penyebab 

kewajiban taharah 

2. Hikmah taharah 

dalam kehidupan 

sehari-hari          

1. Praktik tata cara 

wudu  

2. Praktik kebersihan 

kamar mandi 
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a. Indonesai, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: 

SMP/MTs Kelas VII, (Jakarta :  Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2014), hal. 31-45. 

b. Internet: www.youtube.com, www.detikhealth.com, 

dan www.kemenkes.go.id.  

 

 

D. Pendekatan, Metode, dan Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan : Kontekstual dan berbasis masalah 

2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 

3. Strategi : Kritikus video, information search, tukar pendapat, poster 

E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Video pembelajaran, foto penderita ISK  

2. Alat/Bahan : Laptop, LCD Projektor, speaker, dan kertas manila 

3. Sumber : 

 

 

 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan ke-1 

No. Kegiatan Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

b. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama. 

c. Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat 

yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik. 

d. Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar. 

10 menit 

http://www.youtube.com/
http://www.detikhealth.com/
http://www.kemenkes.go.id/
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e. Peserta didik melihat foto tentang seorang remaja 

yang mengalami penyakit infeksi saluran kelamin 

(ISK) akibat tidak mau menjaga kebersihan dirinya. 

f. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang predikat   

seorang remaja yang selalu menjaga kebersihan diri. 

g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan 

guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam 

pertemuan kali ini. 

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang 

langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.  

2 Inti 

Mengamati:  

a. Peserta didik mengamati video tentang lingkungan 

yang kumuh, pakaian kotor, dan badan yang kotor. 

Kemudian diberi kesempatan untuk berkomentar.  

b. Peserta didik menyimak uraian singkat pendidik 

mengenai pengertian taharah. 

c. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil 

beranggotakan 4 orang berdasarkan nomer urut.  

d. Antar kelompok bergantian membaca dalil naqli 

mengenai pentingnya kebersihan. 

 

90 menit 
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Menanya:  

a. Setiap kelompok mendengarkan pertanyaan dari 

pendidik tentang macam-macam taharah. 

b. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab 

tentang menstruasi dan mimpi basah.   

Mengumpulkan Informasi:  

a. Setiap anggota kelompok mencari data tentang 

pengertian dan macam-macam taharah dalam buku . 

b. Setiap kelompok mengakses www.youtube.com untuk 

mengetahui wujud asli dari berbagai bentuk najis. 

Mengasosiasi:  

a. Setiap kelompok merotasi pendapat masing-masing 

anggotanya tentang alasan kenapa harus bertaharah.  

Mengomunikasikan:  

a. Setiap kelompok mengirimkan dua utusan untuk 

memaparkan bagan tentang macam-macam taharah.  

b. Setiap peserta didik kembali ke kelompok semula dan 

bersama-sama merumuskan kesimpulan tentang 

pengertian dan macam-macam taharah. 

3 Penutup  

a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.  

b. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun 

kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf   

20 menit 

http://www.youtube.com/
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c. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang 

akan dilakukan dari pembelajaran yang ada. 

d. Peserta didik mendengarkan tambahan dan/atau 

pengurangan dari seluruh dinamika pembelajaran. 

e. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik 

yang berprestasi dalam berbagai aspeknya. 

f. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial. 

g. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik 

tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya.  

h. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran 

dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan untuk 

semua. 

i. Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik. 

 

Pertemuan ke-2 

No. Kegiatan Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

b. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama. 

c. Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat 

yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik. 

d. Peserta didik mendengarkan musik instrumental.   

10 menit 
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e. Peserta didik melihat foto tentang seorang remaja 

yang mengalami penyakit infeksi saluran kelamin 

(ISK) akibat tidak mau menjaga kebersihan dirinya. 

f. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang macam-

macam taharah. 

g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan 

guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam 

pertemuan kali ini. 

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang 

langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.  

2 Inti 

Mengamati:  

a. Peserta didik mengamati video tentang lingkungan 

yang kumuh, pakaian kotor, dan badan yang kotor. 

Kemudian diberi kesempatan untuk berkomentar.  

b. Peserta didik menyimak uraian singkat pendidik 

mengenai hukmah taharah. 

c. Peserta kembali ke kelompok yang telah dibentuk 

pada pertemuan sebelumnya.  

Menanya:  

a.  Antar anggota kelompok saling bertanya jawab 

tentang penyebab taharah.   

90 menit 
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Mengumpulkan Informasi:  

a. Peserta didik mencari data tentang penyebab dan 

hikmah taharah dalam buku pegangan siswa. 

b. Setiap kelompok mengakses www.detikhealth.com 

dan www.kemenkes.go.id mencari informasi tentang 

manfaat kebersihan badan, pakaian, dan lingkungan.  

Mengasosiasi:  

a. Setiap kelompok melakukan jejak pendapat masing-

masing anggotanya tentang hikmah taharah.  

b. Setiap kelompok membuat poster tentang manfaat 

bersuci dari hadas dan najis berdasarkan prespektif 

kesehatan reproduksi. 

Mengomunikasikan:  

a. Setiap kelompok tampil didepan kelas untuk untuk 

memaparkan isi posternya.  

b. Setiap peserta didik aktif memberikan tanggapan dan 

masukan baik secara lisan maupun tertulis. 

3 Penutup  

a. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun 

kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf   

b. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang 

akan dilakukan dari pembelajaran yang ada. 

c. Peserta didik mendengarkan konfirmasi pendidik. 

20 menit 

http://www.detikhealth.com/
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d. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik 

yang berprestasi dalam berbagai aspeknya. 

e. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial. 

f. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik 

tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya.  

g. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran 

dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan untuk 

semua. 

h. Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik. 

 

Pertemuan ke-3 

No. Kegiatan Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

b. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama. 

c. Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat 

yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik. 

d. Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar. 

e. Peserta didik melihat foto tentang seorang remaja 

yang mengalami penyakit infeksi saluran kelamin 

(ISK) akibat tidak mau menjaga kebersihan dirinya. 

10 menit 
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f. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang hikmah 

taharah. 

g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan 

guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam 

pertemuan kali ini. 

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang 

langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.  

2 Inti 

Mengamati:  

a. Peserta didik mengamati video tentang lingkungan 

yang kumuh, pakaian kotor, dan badan yang kotor. 

Kemudian diberi kesempatan untuk berkomentar.  

b. Peserta didik menyimak uraian singkat pendidik 

mengenai tata cara taharah. 

c. Peserta didik kembali membentuk kelompok seperti 

pertemuan sebelumnya.  

Menanya:  

a. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab 

tentang pengalamannya bertaharah.   

Mengumpulkan Informasi:  

a. Setiap anggota kelompok bekerjasama mencari data 

tentang tata cara taharah dalam buku pegangan siswa. 

90 menit 
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b. Setiap kelompok mengakses www.youtube.com untuk 

melihat tata cara wudu, tayamum, dn mandi besar. 

Mengasosiasi:  

a. Setiap kelompok merotasi pendapat masing-masing 

anggotanya tentang cara membersihkan najis yang 

benar ketika hendak bersuci.  

Mengomunikasikan:  

a. Semua peserta didik bergantian melakukan praktik 

wudu dan tayamum.  

3 Penutup  

a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.  

b. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun 

kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf   

c. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang 

akan dilakukan dari pembelajaran yang ada. 

d. Peserta didik mendengarkan konfirmasi pendidik. 

e. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik 

yang berprestasi dalam berbagai aspeknya. 

f. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial. 

g. Peserta didik mendengarkan penjelasan  tentang 

materi yang akan dipelajari dipertemuan berikutnya.  

h. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran 

dengan hamdalah, senyum, tepuk tangan, dan salam. 

20 menit 

http://www.youtube.com/
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G. Penilaian 

1. Aspek Sikap Spiritual 

a. Teknik penilaian : Non tes 

b. Bentuk penilaian : Skala sikap dan biografi 

c. Intrumen penilaian : 

Skala sikap 

No Pernyataan 
Pilihan Tanggapan 

Skor 
SS S KS TS 

1 Saya memilih pakaian 

yang bersih untuk 

dikenakan sehari-hari. 

     

2 Saya melaksanakan 

kewajiban membersihkan 

kamar mandi setelah 

memakainya 

     

3 Saya menolak keinginan 

masturbasi  

     

4 Saya mengatur hubungan 

dengan lawan jenis 

terutama ketika sudah   

     

Jumlah Skor  

Keterangan: 

SS (sangat setuju) = 4 

S (setuju)  = 3 

KS (kurang setuju) = 2 

TS (tidak setuju) = 1   
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Interpretasi jumlah skor : 

 

 

 

 

 

Biografi 

Tuliskan apa saja yang telah kamu lakukan dalam kurun waktu 

satu minggu terakhir ketika hendak memilih pakaian, ketika selesai 

menggunakan kamar mandi, ketika muncul hasrat dengan lawan jenis, 

dan ketika dalam keadaan wudu! 

Aspek yang Dinilai Ada (1)/ Tidak Ada (0) 

Uraian biografi yang mengarah pada 

pemilihan pakaian bersih 

 

Uraian biografi yang mengarah pada 

pembersihan kamar mandi 

 

Uraian biografi yang tidak mengarah pada 

perilaku masturbasi 

 

Uraian biografi yang mengarah pada 

perilaku menghindari sentuhan yang 

disertai dorongan birahi pada lawan jenis 

 

Jumlah  

 

 

 

 

10-12 = Sudah sangat terbiasa menerapkan ketentuan bersuci 

7-9 = Sudah terbiasa menerapkan ketentuan bersuci 

4-6 = Kurang terbiasa menerapkan ketentuan bersuci 

1-3 = Tidak terbiasa menerapkan ketentuan bersuci 

4 = Sudah sangat terbiasa menerapkan ketentuan bersuci 

3 = Sudah terbiasa menerapkan ketentuan bersuci 

2 = Kurang terbiasa menerapkan ketentuan bersuci 

1 = Tidak terbiasa menerapkan ketentuan bersuci 
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2. Aspek Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : Tes tertulis 

b. Bentuk penilaian : Uraian terbuka 

c. Intrumen penilaian :  

1) Jenjelaskan pengertian taharah secara istilah! (Skor maksimal 10) 

(Taharah adalah bersuci dari najis dan hadas, baik itu yang ada di 

badan, pakaian, maupun lingkungan...)  

2) Tunjukkan 2  macam taharah! (Skor maksimal 20) 

(Ada dua macam taharah. Pertama taharah dari najis, baik itu najis 

kecil, sedang, maupun berat. Kedua taharah dari hadas, baik itu 

hadas besar maupun hadas kecil...) 

3) Uraikan penyebab seseorang terkena hadas! (Skor maksimal 30) 

(Hadas besar bisa disebabkan karena seseorang bersetubuh, keluar 

mani, haid, melahirkan, nifas, dan  meninggal dunia; Sementara itu, 

hadas kecil dikarenakan keluar sesuatu dari kemaluan dan dubur, 

hilang akal, bersentuhan antara laki-laki dengan perempuan yang 

bukan muhrim, dan menyentuh kemaluan dengan telapak tangan...) 

4) Bagimana hubungan taharah dengan hikmah yang kalian dapat dalam 

hal kesehatan reproduksimu! (Skor maksimal 40) 

(Orang yang hidup bersih akan terhindar dari segala macam 

penyakit seperti infeksi saluran kemih (ISK) dan keputihan 

abnormal. Orang yang selalu menjaga wudu wajahnya akan bersih 

dan mengurangi resiko timbulnya jerawat...) 
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d. Interpretasi jumlah skor : 

Rentang Skor Makna Pencapaian Kompetensi 

76 – 100 Sangat memahami ketentuan bersuci 

51 – 75 Cukup memahami ketentuan bersuci 

26 – 50 Kurang memahami ketentuan bersuci 

0  - 25 Sangat kurang memahami ketentuan bersuci 

 

3. Aspek Keterampilan 

a. Penugasan di sekolah 

Dalam kesempatan ini peserta didik diminta untuk 

mempraktikkan tata cara berwudu. 

1) Teknik penilaian : Performance test 

2) Bentuk penilaian : Skala penilaian  

3) Intrumen penilaian : 

No Aspek yang dinilai Rentang Skor Skor 

1 Melaksanakan rukun wudu 1-20  

2 Melafalkan  niat  wudu 1-20  

3 Melaksanakan sunah wudu 1-20  

4 Keseriusan saat praktik 1-20  

5 Keruntutan aktivitas wudu 1-20  

Skor total  

 

b. Penugasan di Luar Sekolah 

1) Teknik penilaian : Performance test 

2) Bentuk penilaian : Portofolio tampilan 

3) Intrumen penilaian : 
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Secara berkelompok lakukanlah pengamatan terhadap 

keadaan kamar kecil di masjid tempat kalian tinggal. 

Dokumentasikan objek yang kalian amati dalam bentuk foto. 

Kemudian, diskusikanlah bagaimana kebersihan dari objek yang 

kalian amati, kira-kira manfaat atau mudaratnya apa, lalu berikan 

saran! Buatlah laporannya untuk dikumpulkan dan ditampilkan di 

depan kelas. Bisa dalam bentuk PPT, poster, atau cerpen. 

No Aspek Penilaian Skor (1-20)   

1 Signifikansi materi: 

Kesesuaian objek yang diamati dengan 

dengan materi berdasarkan bukti foto 

 

2 Pemahaman:  

Tingkat pemahaman peserta didik tentang 

kebersihan yang tertuang dalam deskripsi 

objek 

 

3 Argumentasi: 

Kekuatan alasan yang diberikan ketika 

menjelaskan manfaat atau mudarat yang 

ditimbulkan dari objek makanan dan/atau 

minuman. 

 

4 Kemampuan memberi respons: 

Kesesuaian saran dengan manfaat atau 

mudarat yang disampaikan. 

 

  

5 Kerja sama kelompok: 

Ketepatan waktu saat mengumpulkan tugas 

dan kesiapan, kesungguhan, serta 

kekompakan ketika tampil. 

 

Jumlah Skor  
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4) Interpretasi jumlah skor : 

Rentang  Makna Pencapaian Kompetensi 

76 – 100 Sangat terampil mempraktikkan cara bersuci 

51 – 75 Cukup terampil mempraktikkan cara bersuci 

26 – 50 Kurang terampil mempraktikkan cara bersuci 

0  - 25 Sangat kurang terampil mempraktikkan cara bersuci 

 

Kota, Tanggal-Bulan-Tahun 

Mengetahui,       

Kepala Sekolah  Guru PAI dan Budi Pekerti 

 

    

Nama Kepala Sekolah    Nama Guru 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P ) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri     

Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/ 2 (Dua) 

Materi Pokok : Mengonsumsi Makanan-Minuman yang Halal dan Haram 

Alokasi Waktu : 3 kali pertemuan (9 JP) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 

terkait fenomena dan kejadian. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan, dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang dalam sudut 

pandang/teori). 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

1 

 

1.7 Menerapkan ketentuan 

syariat Islam dalam 

mengonsumsi makanan 

yang halal dan bergizi  

 

- 

 

2 

 

2.5 Menghargai perilaku 

mengonsumsi makanan 

dan minuman yang halal 

dan bergizi dalam 

kehidupan sehari-hari 

sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. 

An-Nahl (16): 114 dan 

hadits terkait  

- 

 

3 

 

3.9 Memahami hikmah 

penetapan makanan dan 

minuman yang halal dan 

haram berdasarkan Al-

Quran dan Hadits  

 

3.9.1 Menguraikan pengertian 

makanan dan minuman halal 

3.9.2 Menyatakan pendapat tentang 

manfaat mengonsumsi 

makanan dan minuman  halal   

3.9.3 Menguraikan pengertian 

makanan dan minuman haram 

3.9.4 Menyatakan pendapat tentang 

mudarat mengonsumsi 

makanan dan minuman yang 

haram   
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4 4.9 Mengonsumsi makanan 

yang halal dan bergizi 

sesuai ketentuan syariat 

Islam  

4.9.1 Mempraktikkan kemampuan 

membaca dalil naqli tentang 

makanan dan minuman halal. 

4.9.2 Membedakan dan memilih  

jenis-jenis makanan dan 

minuman halal 

4.9.3 Mempraktikkan kemampuan 

membaca dalil naqli tentang 

makanan dan minuman haram.  

4.9.4 Membedakan dan menyisihkan  

jenis-jenis makanan dan 

minuman haram 

 

C. Materi Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 Pertemuan ke-3 

1. Pengertian makanan 

dan minuman halal. 

2. Dalil naqli tentang 

makanan dan 

minuman halal 

3. Jenis-jenis makanan 

dan minuman halal. 

 

1. Pengertian makanan 

dan minuman 

haram. 

2. Dalil naqli tentang 

makanan dan 

minuman haram. 

3. Jenis-jenis makanan 

minuman   haram. 

1. Manfaat makanan 

dan minuman 

haram.  

2. Mudarat makanan 

dan minuman 

haram. 

 

 

D. Pendekatan, Metode, dan Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan : Kontekstual dan berbasis masalah 

2. Metode : Tanya jawab dan demonstrasi 

3. Strategi : Kritikus video, information search, reading alloud, kartu 

    Indeks, iklan TV, dan poster 
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a. Indonesai, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: 

SMP/MTs Kelas VIII, (Jakarta :  Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2014), hal. 143-165 . 

b. Internet: www.youtube.com, www.detikhfood.com, 

dan www.kemenkes.go.id.  

 

E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  : Video pembelajaran 

2. Alat/Bahan : Laptop, LCD Projektor, speaker, dan kertas manila 

3. Sumber : 

 

 

 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan ke-1 

No. Kegiatan Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

b. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama. 

c. Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat 

yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik. 

d. Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk  

meningkatkan konsentrasi belajar. 

e. Peserta didik mengamati video tentang jenis-jenis 

makanan junk food beserta komposisinya. 

f. Peserta didik memberi tanggapan tentang 

kontekstualisasi keteladanan sifat amanah para Rasul 

ketika dititipi makanan.   

10 menit 

http://www.youtube.com/
http://www.detikhfood.com/
http://www.kemenkes.go.id/
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g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan 

guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam 

pertemuan kali ini. 

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang 

langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.  

2 Inti 

Mengamati:  

a. Peserta memberi komentar tentang video yang baru 

saja dilihat.  

b. Peserta didik menyimak rekaman singkat mengenai 

pengertian makanan dan minuman halal. 

c. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil 

beranggotakan 4 orang berdasarkan nomer urut.  

d. Antar kelompok bergantian membaca dalil naqli 

mengenai makanan dan minuman halal dengan  keras. 

Menanya:  

a. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab 

tentang bagaimana cara mereka memilah dan memilih 

jenis-jenis makanan dan minuman yang halal.   

Mengumpulkan Informasi:  

a. Setiap anggota kelompok mencari data tentang 

pengertian makanan dan minuman halal dalam buku.  

90 menit 
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b. Setiap kelompok mengakses www.youtube.com untuk 

mengetahui cara memilah dan memilih jenis-jenis 

makanan dan minuman yang halal.   

Mengasosiasi:  

a. Setiap kelompok bekerja sama dan membagi tugas  

mencocokkan kartu indeks, kemudian dibuat dalam 

bentuk bagan tentang jenis-jenis makanan dan 

minuman yang halal.    

Mengomunikasikan:  

a. Setiap kelompok tampil di depan kelas untuk 

memaparkan pengertian dan bagan jenis-jenis 

makanan dan minuman yang halal.   

b. Setiap peserta didik aktif memberikan tanggapan dan 

masukan baik secara lisan maupun tertulis terhadap 

paparan para teman utusan.  

3 Penutup  

a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.  

b. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun 

kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf   

c. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang 

akan dilakukan dari pembelajaran yang ada. 

d. Peserta didik mendengarkan tambahan dan/atau 

pengurangan dari seluruh dinamika pembelajaran.   

20 menit 

http://www.youtube.com/
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e. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik 

yang berprestasi dalam berbagai aspeknya. 

f. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial. 

g. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik 

tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya.  

h. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran 

dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan.   

i. Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik. 

 

Pertemuan ke-2 

No. Kegiatan Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

b. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama. 

c. Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat 

yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik. 

d. Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk  

meningkatkan konsentrasi belajar. 

e. Peserta didik mengamati video tentang jenis-jenis 

makanan junk food beserta komposisinya. 

f. Peserta didik memberi menjawab pertanyaan tentang 

pengertian makanan dan minuman halal.  

10 menit 
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g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan 

guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam 

pertemuan kali ini. 

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan tentang 

prosedur pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

2 Inti 

Mengamati:  

a. Peserta memberi komentar video yang baru dilihat.  

b. Peserta didik menyimak rekaman singkat mengenai 

pengertian makanan dan minuman haram. 

c. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil 

beranggotakan 4 orang berdasarkan nomer urut.  

d. Antar kelompok membaca dalil naqli mengenai 

makanan dan minuman haram dengan suara keras. 

Menanya:  

a. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab 

tentang bagaimana cara mereka memilah dan memilih 

jenis-jenis makanan dan minuman yang haram.   

Mengumpulkan Informasi:  

a. Setiap anggota kelompok mencari data tentang 

pengertian makanan dan minuman haram dalam buku.   

b. Setiap kelompok mengakses www.youtube.com untuk 

mengetahui cara menghindari jenis makanan  haram.   

90 menit 

http://www.youtube.com/
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Mengasosiasi:  

a. Setiap kelompok mencocokkan kartu indeks, 

kemudian dibuat dalam bentuk bagan tentang jenis-

jenis makanan dan minuman yang haram.    

Mengomunikasikan:  

a. Setiap kelompok tampil di depan kelas untuk 

memaparkan pengertian dan bagan jenis-jenis 

makanan dan minuman yang haram.   

b. Setiap peserta didik aktif memberikan tanggapan dan 

masukan baik secara lisan maupun tertulis.   

3 Penutup  

a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.  

b. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun 

kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf   

c. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang 

akan dilakukan dari pembelajaran yang ada. 

d. Peserta didik mendengarkan tambahan dan/atau 

pengurangan dari seluruh dinamika pembelajaran.  

e. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik 

yang berprestasi dalam berbagai aspeknya. 

f. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial. 

g. Peserta didik mendengarkan penjelasan tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.  

20 menit 
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h. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran 

dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan.   

i. Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik. 

 

Pertemuan ke-3 

No. Kegiatan Waktu 

1 Pendahuluan 

a. Peserta didik menjawab salam dari pendidik. 

b. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama. 

c. Peserta didik melaporkan teman yang tidak hadir. 

d. Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk  

meningkatkan konsentrasi belajar. 

e. Peserta didik mengamati video tentang jenis-jenis 

makanan junk food beserta komposisinya. 

f. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang jenis-jenis 

makanan dan minuman haram. 

g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan 

guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam 

pertemuan kali ini. 

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang 

langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.  

 

10 menit 
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2 Inti 

Mengamati:  

a. Peserta memberi komentar video yang baru dilihat.  

b. Peserta didik menyimak rekaman singkat mengenai 

hikmah dibalik aturan syariat Islam tentang makanan 

dan minuman. 

c. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil 

beranggotakan 4 orang berdasarkan nomer urut.  

Menanya:  

a. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab 

tentang pengalaman mereka miliki ketika 

mengonsumsi makanan jenis fast food.   

Mengumpulkan Informasi:  

a. Setiap anggota kelompok bekerjasama mencari data 

tentang manfaat makanan dan minuman halal; 

mudarat makanan dan minuman haram dalam buku 

pegangan siswa. 

b. Setiap kelompok mengakses www.detikfood.com  

untuk mengetahui manfaat makanan dan minuman 

halal; serta untuk mengetahui mudarat makanan dan 

minuman haram dalam prespektif kesehatan 

reproduksi mereka. 

 

90 menit 

http://www.detikfood.com/
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Mengasosiasi:  

a. Setiap kelompok membuat poster hubungan antara 

makanan yang dihalalkan dan tayib dengan 

kebahagiaan hidup pelakunya dalam prespektif 

kesehatan reproduksi. 

b. Setiap kelompok membuat  poster hubungan antara 

makanan yang diharamkan dan tidak tayib dengan 

masalah hidup pelakunya dalam prespektif kesehatan 

reproduksi. 

Mengomunikasikan:  

a. Setiap kelompok menampilkan iklan tentang manfaat 

makanan dan minuman halal dan tayib dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya dalam aspek 

kesehatan reproduksi. 

b. Setiap kelompok menampilkan iklan tentang mudarat 

makanan dan minuman haram dan tidak tayib dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya dalam aspek 

kesehatan reproduksi. 

c. Setiap peserta didik aktif memberikan tanggapan dan 

masukan baik secara lisan maupun tertulis terhadap 

tampilan teman kelompok lain.  

3 Penutup  

a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.  

20 menit 
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b. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun 

kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf   

c. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang 

akan dilakukan dari pembelajaran yang ada. 

d. Peserta didik mendengarkan tambahan dan/atau 

pengurangan dari seluruh dinamika pembelajaran.  

e. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik 

yang berprestasi dalam berbagai aspeknya. 

f. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial. 

g. Peserta didik mendengarkan penjelasan tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.  

h. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran 

dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan.   

i. Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik. 

 

G. Penilaian 

1. Aspek Sikap Spiritual 

a. Teknik penilaian : Non tes 

b. Bentuk penilaian : Skala sikap dan biografi 

c. Intrumen penilaian : 

No Pernyataan 
Pilihan Tanggapan 

Skor 
SS S KS TS 

1 Saya memilih makanan 

yang memiliki label halal 

dari MUI 
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2 Saya menolak ajakan 

untuk minum minuman 

keras 

     

3 Saya melakukan 

pembayaran sesuai yang 

dimakan ketika jajan 

     

 

4 Saya mempertimbangkan 

sisi kandungan gizi ketika 

hendak mengonsumsi 

jenis makanan  junk food 

     

Jumlah Skor  

Keterangan: 

SS (sangat setuju) = 4 

S (setuju)  = 3 

KS (kurang setuju) = 2 

TS (tidak setuju) = 1   

 

Interpretasi jumlah skor : 

 

 

 

 

 

Biografi 

Tulislah apa saja yang telah kamu lakukan dalam kurun waktu 

seminmggu terakhir ketika hendak memilih makanan, ketika makan dan 

minum bersama teman, dan ketika membayar jajan baik di kantin 

sekolah maupun di luar sekolah. 

10-12 = Sudah sangat terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal 

7-9 = Sudah terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal   

4-6 = Kurang terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal    

1-3 = Tidak terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal   
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Aspek yang Dinilai Ada (1)/ Tidak Ada (0) 

Uraian biografi yang mengarah pada 

pemilihan makanan berlabel halal 

 

Uraian biografi yang mengarah pada 

penolakan ajakan minum minuman keras 

 

Uraian biografi yang mengarah 

pembayaran sesuai yang dimakan ketika 

jajan  

 

Uraian biografi yang mengarah pada 

perhatian terhadap kandungan gizi sebelum 

makan 

 

Jumlah  

 

Interpretasi jumlah skor: 

 

 

 

 

 

2. Aspek Sikap Sosial 

a. Teknik penilaian : Non tes 

b. Bentuk penilaian : Skala sikap dan biografi 

c. Intrumen penilaian : 

Skala sikap (oleh teman sejawat) 

No Pernyataan 
Pilihan Tanggapan 

Skor 
Sl Sr J TP 

1 Mengajak teman untuk 

mengurangi konsumsi junk food  

     

4 = Sudah sangat terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal 

3 = Sudah terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal 

2 = Kurang terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal 

1 = Tidak terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal 
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2 Menyatakan persetujuan pada 

teman yang mau membawa 

bekal 

     

3 Memberi masukan pada orang 

lain yang mengalami 

obesitas/anemia 

     

4 Mempersoalkan  aspek 

kebersihan makanan 

     

Jumlah Skor  

Keterangan: 

Sl (selalu)   = 4 

Sr (sering)   = 3 

J (jarang)   = 2 

TP (tidak pernah)  = 1 

 

Interpretasi jumlah skor: 

 

 

 

 

 

 

Biografi 

Tuliskan apa saja yang telah kamu lakukan dalam kurun waktu 

satu minggu terakhir ketika ada teman yang makan makanan jenis junk 

food, ketika ada teman yang membawa bekal dari rumah, ketika ada 

teman yang mengalami obesitas/anemia, dan ketika dihidangkan 

makanan yang kotor! 

 

10-12 = Sudah sangat terbiasa menghargai konsumsi makanan halal 

7-9 = Sudah terbiasa menghargai konsumsi makanan halal   

4-6 = Kurang terbiasa menghargai konsumsi makanan halal    

1-3 = Tidak terbiasa menghargai konsumsi makanan halal   

  

 



 

299 

   

Aspek yang Dinilai Ada (1)/ Tidak Ada (0) 

Uraian biografi yang mengarah pada 

ajakan untuk mengurangi konsumsi 

makanan jenis junk food 

 

Uraian biografi yang mengarah pada 

persetujuan pada teman yang membawa 

bekal dari rumah 

 

Uraian biografi yang mengarah pada 

pemberian bantuan kepada teman yang 

mengalami obesitas/anemia 

 

Uraian biografi yang mengarah pada 

persoalan kebersihan makanan 

 

Jumlah  

 

Interpretasi jumlah skor: 

 

 

 

 

 

 

3. Aspek Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : Tes tertulis 

b. Bentuk penilaian : Uraian terbuka 

c. Intrumen penilaian :  

1) Uraikan pengertian makanan dan minuman halal! (Skor maks. 20)   

(Makanan dan minuman  halal adalah makanan dan minuman yang  

dibolehkan dimakan/diminum berdasarkan syariat Islam...) 

4 = Sudah sangat terbiasa menghargai konsumsi makanan halal 

3 = Sudah terbiasa menghargai konsumsi makanan halal 

2 = Kurang terbiasa menghargai konsumsi makanan halal 

1 = Tidak terbiasa menghargai konsumsi makanan halal 
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2) Bagaimana pendapatmu tentang manfaat mengonsumsi makanan dan 

minuman yang halal kaitannya dengan kesehatan reproduksimu? (Skor 

maksimal 30) 

(Manfaat mengonsumsi makanan dan minuman yang halal adalah 

terjaga kesehatan badan. Seperti dalam masalah kesehatan reproduksi, 

akan mengalami obesitas, anemia, dan PMS...) 

3) Uraikan pengertian makanan dan minuman haram! (Skor maks. 20)   

(Makanan dan minuman  haram adalah makanan dan minuman yang  

tidak dibolehkan dimakan/diminum oleh syariat Islam...) 

4) Bagaimana pendapatmu tentang mudarat mengonsumsi makanan dan 

minuman yang haram kaitannya dengan kesehatan reproduksimu? (Skor 

maksimal 30) 

(Mudarat mengonsumsi makanan dan minuman yang haram adalah 

tidak terjaganya kesehatan badan. Seperti dalam kesehatan 

reproduksinya  akan mengalami obesitas, anemia, dan PMS...) 

d. Interpretasi jumlah skor : 

Rentang Skor Makna Pencapaian Kompetensi 

76 – 100 Sangat memahami hikmah makanan halal 

51 – 75 Cukup memahami hikmah makanan halal 

26 – 50 Kurang memahami hikmah makanan halal 

0  - 25 Sangat kurang memahami hikmah makanan halal 

 

4. Aspek Keterampilan 

a. Penugasan di sekolah 

1) Teknik penilaian : Performance test 
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2) Bentuk penilaian : Skala penilaian 

3) Intrumen penilaian : 

Bacalah Q.S. Al-Maidah ayat 3 berikut ini! 

حُرِّمَتْ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةُ وَالدَّمُ وَلََْمُ الْْنِزيِرِ وَمَا أهُِلَّ لغَِيِْْ اللَّهِ بهِِ 
وَالْمُتَ رَدِّيةَُ وَالنَّطِيحَةُ وَمَا أَكَلَ السَّبُعُ إِلََّّ مَا  وَالْمُنْخَنِقَةُ وَالْمَوْقُوذَةُ 

يْتُمْ وَمَا ذُبِحَ عَلَى النُّصُبِ وَأَن تَسْتَ قْسِمُوا باِلَْْزْلََّمِ  لِكُمْ ذَ  ۚ  ذكََّ
الْيَ وْمَ يئَِسَ الَّذِينَ كَفَرُوا مِن دِينِكُمْ فَلََ تََْشَوْهُمْ ۚ  فِسْق  

كْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأتَْْمَْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِِ الْيَ وْمَ أَ ۚ  وَاخْشَوْنِ 
سْلََمَ دِينًا رَ مُتَجَانِفٍ ۚ  وَرَضِيتُ لَكُمُ الِْْ فَمَنِ اضْطرَُّ فِ مََْمَصَةٍ غَي ْ

ثٍْ    فإَِنَّ اللَّهَ غَفُور  رَّحِيم  ۚ  لِِّْ
 

No Aspek yang dinilai 
Skor  

Maksimal 
Skor 

1 Ketepatan makhraj huruf 25  

2 Ketepatan tajwid 25  

3 Kesungguhan dalam membaca 25  

4 Adab ketika membaca 25  

Skor total  

 

b. Penugasan di luar sekolah 

1) Teknik penilaian : Performance test 

2) Bentuk penilaian : Portofolio tampilan 

3) Intrumen penilaian : 
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Secara berkelompok lakukanlah pengamatan terhadap 

berbagai jenis makanan dan minuman yang dijual di berbagai 

pasar/minimarket/warung makan/kedai-kedai makanan/pedagang 

kaki lima. Bisa juga mengamati berbagai jenis makanan dan 

minuman yang ada di rumah kalian masing-masing. Lalu  

dokumentasikan objek yang kalian amati tersebut dalam bentuk foto. 

Kemudian, diskusikanlah bersama kelompok kalian mengenai 

bagaimana nilai kehalalan dan ketayibannya. Analisis juga mengenai 

manfaat atau mudarat yang diberikan kaitannya dengan kesehatan 

reproduksi kalian, dan juga berilah saran! Terakhir, buatlah 

laporannya untuk dikumpulkan dan ditampilkan di depan kelas. Bisa 

dalam bentuk PPT, poster, atau cerpen. 

No Aspek Penilaian Skor (1-20)   

1 Signifikansi materi: 

Kesesuaian objek yang diamati dengan dengan 

materi berdasarkan bukti foto 

 

2 Pemahaman:  

Tingkat pemahaman peserta didik tentang 

makanan halal dan bergizi yang tertuang dalam 

deskripsi objek 

 

3 Argumentasi: 

Kekuatan alasan yang diberikan ketika 

menjelaskan manfaat atau mudarat yang 

ditimbulkan objek. 

 

4 Kemampuan memberi respons: 

Kesesuaian saran dengan manfaat atau mudarat 

yang disampaiakan. 
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5 Kerja sama kelompok: 

Ketepatan waktu saat mengumpulkan tugas dan 

kesiapan, kesungguhan, serta kekompakan 

ketika tampil. 

 

Jumlah Skor  

 

Interpretasi jumlah skor: 

Rentang  Makna Pencapaian Kompetensi 

76 – 100 Sangat terampil mengonsumsi makanan halal 

51 – 75 Cukup terampil mengonsumsi makanan halal 

26 – 50 Kurang terampil mengonsumsi makanan halal 

0  - 25 Sangat kurang terampil mengonsumsi makanan halal 

 

Kota, Tanggal-Bulan-Tahun 

Mengetahui,       

Kepala Sekolah  Guru PAI dan Budi Pekerti 

 

    

Nama Kepala Sekolah    Nama Guru 
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